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MOTTO 
 ْنَع ًةَراَجِت َنوُكَت ْنَأ اَّلِإ ِلِطاَبْلاِب ْمُكَنْيَب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكْأَت اَل اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَي
 اًميِحَر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكَسُفْنَأ اوُلُتْقَت اَلَو ْمُكْنِم ٍضاَرَت 
 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-
harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan 
perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh 
diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada 
kalian.”  
(QS. An-Nisa’: 29) 
 
 
Manusia di perintah oleh Allah SWT agar senantiasa melakukan 
pekerjaan yang halal khususnya dalam urusan harta dan di larang saling 
memperoleh harta dengan cara yang salah. Salah satu cara memperoleh 
harta adalah dengan berdagang. Dalam berdagang maka  harus di landasi 
atas dasar kerelaan diantara kedua belah pihak, jika ada salah satu pihak 
yang keberatan maka perdagangan itu tidak sah. Maka berumamalah 
dengan cara yang baik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 
1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangka
n  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
x 
 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamz
ah 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
xi 
 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda 
dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى...أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و...أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. حول  Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf 
dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan 
alif atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
أي...  Kasrah dan Ī i dan garis di 
xii 
 
ya atas 
و...أ Dammah 
dan wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
xiv 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
xv 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
 Subhan Ahmad Pratama, NIM: 142.111.024, “Mekanisme Penetapan 
Harga Pembiaayan Pada Akad Mura>bah}ah di BMT Hira Tanon”. 
 Mura>bah}ah merupakan salah satu bentuk dari jual beli yang paling 
banyak digunakan di Perbankan Syariah. Mura>bah}ah adalah jual beli dengan 
cara pemilik dana (S}a>hibul Ma>l) membelikan terlebih dahulu barang yang 
diinginkan oleh pembeli dan pembayarannya dilakukan secara angsuran 
dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Akan tetapi mekanisme dalam 
menentukan harga jual barang di  perbankan syariah di Indonesia masih 
banyak yang terpengaruh oleh suku bunga flat rate dan cost plus, yang 
menyebabkan harga di perbankan syariah lebih mahal dibandingkan 
perbankan konvensional. Hal ini yang menyebabkan anggapan masyarakat 
bahwa perbankan syariah masih sama dengan bank konvensional. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah metode penetapan harga 
pembiayaan pada akad mura>bah}ah di BMT Hira Tanon dan bagaimanakah 
kesusuaian metode penetapan harga berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 84 
tahun 2012 tentang Metode Pengakuan Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-
Mura>bah}ah (Pembiayaan Mura>bah}ah) di Lembaga Keuangan Syariah. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan, maksud dari 
penelitian lapangan yaitu peneliti berangkat ke objek penelitian untuk 
melakukan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah 
dengan cara tatap muka atau wawancara. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa BMT Hira Tanon 
menggunakan metode penentuan harga jual dengan harga pembiayaan 
ditambahkan dengan cost recovery kemudian ditambahkan dengan 
keuntungan. Untuk menentukan tingkat keuntungan BMT HIRA Tanon 
menggunakan sistem flat dan sistem menurun dalam menentukan harga 
pembiayaan pada akad mura>bah}ah. Dan dalam menentukan harga jual 
pembiayaan sesuai dengan Fatwa DSN MUI No. 84 tahun 2012 tentang 
Metode Pengakuan Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-Mura>bah}ah (Pembiayaan 
Mura>bah}ah) di Lembaga Keuangan Syariah yaitu dengan metode 
proporsional atau sistem flat dan metode anuitas atau sistem menurun. 
 
 
Kata Kunci : Harga, Mura>bah}ah, Sistem Flat dan Sistem Menurun 
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ABSTRACT 
 
Subhan Ahmad Pratama, NIM: 142.111.024, "Pricing Mechanization 
Mechanisms on Akad Mura>bah}ah at BMT Hira Tanon".  
 
Mura>bah}ah is one of the most widely used forms of buying and selling in 
Syariah Banking. Mura>bah}ah is a buy and sell by way of the owner of the fund 
(S}a>hibul Ma>l) buy the goods first desired by the buyer and payments are made in 
installments with additional agreed benefits. However, the mechanism in 
determining the selling price of goods in sharia banking in Indonesia is still much 
affected by the interest rate of flat rate and cost plus, which causes the price in 
sharia banking is more expensive than conventional banking. This is what causes 
the public assumption that sharia banking is still the same as conventional bank. 
This research was conducted to find out how the financing pricing method on the 
mura>bah}ah contract in BMT HIRA Tanon and how is the pricing method based on 
Fatwa DSN MUI No. 84 of 2012 on the Method of Recognizing the Benefits of 
Al-Tamwil Bi Al-Mura>bah}ah (Funding Mura>bah}ah) at Sharia Financial 
Institutions. 
 
This research uses field research method, the purpose of field research is 
the researchers go to the object of research to make observations about a 
phenomenon in a natural state by face-to-face or interview. 
 
The result of this research shows that BMT HIRA Tanon uses the method 
of selling price determination with financing price added with cost recovery then 
added with profit. To determine the profitability of BMT HIRA Tanon uses a flat 
system and the system decreases in determining the cost of financing on the 
mura>bah}ah agreement. And in determining the selling price of financing in 
accordance with the Fatwa DSN MUI. 84 of 2012 on the Method of Recognizing 
the Benefits of Al-Tamwil Bi Al-Mura>bah}ah (Financing Mura>bah}ah) in Sharia 
Financial Institutions that is by proportional method or flat system and method of 
annuity or system decline. 
 
 
Keywords: Price, Mura>bah}ah, Flat System and Decreasing System 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan mempunyai peran yang sangat besar bagi 
pertumbuhan ekonomi masyarakat industri modern serta mampu mengurangi 
nilai kemiskinan dikalangan masyarakat menengah ke bawah. Hal ini seperti 
yang dilakukan oleh Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah merupakan sebuah lembaga perekonomian mikro 
syariah yang bergerak menghimpun dan menyalurkan pembiayaan kepada 
masyarakat kecil, baik bersifat sosial (nirlaba) seperti zakat, infak, dan 
sedekah ataupun penyaluran dan pembiayaan modal usaha yang bersifat laba 
dengan sistem bagi hasil.
1
 Salah satu bentuk dari Lembaga Keuangan Mikro 
Syariah adalah Baitul Ma>l wa Tamwil (BMT). 
Sejarah berdirinya Baitul Ma>l wa Tamwil (selanjutnya disingkat 
BMT) bersamaan dengan usaha pendirian bank syariah di Indonesia, yakni 
pada tahun 1990-an. BMT semakin berkembang tatkala pemerintah 
mengeluarkan kebijakan hukum ekonomi UU No.7/1992 tentang Bank 
Perkreditan Rakyat berdasarkan bagi hasil. Pada saat bersamaan, Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) sangat aktif melakukan pengkajian 
intensif tentang pengembangan ekonomi Islam di Indonesia. Dari berbagai 
penelitian dan pengkajian tersebut terbentuklah BMT-BMT di Indonesia.
2
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 Meuthiya Athifa Arifin, “Pengembangan Produk-Produk Lembaga Keuangan Mikro 
Syariah”, Equilibrium,Vol. 2 No. 1 (Juni 2014), hlm. 158. 
 
2 
 
Harga merupakan hal yang sangat penting, karena harga dapat 
menentukan laku atau tidaknya suatu produk dalam jual beli seperti 
mura>bah}ah. Jika suatu lembaga syariah atau BMT salah dalam menetapkan 
harga pembiayaan maka dapat merugikan anggota. Karena salah satu fungsi 
dari Perbankan adalah sebagai intermediasi, yaitu kegiatan pengalihan atau 
penyaluran dana dari penabung (kelebihan dana) kepada peminjam 
(kekurangan dana), yang dilakukan oleh lembaga keuangan sebagai mediator. 
BMT adalah kelompok swadaya masyarakat sebagai lembaga 
ekonomi rakyat yang berusaha mengembangkan usaha-usaha produktif dan 
investasi dengan sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomi 
pengusaha kecil dalam upaya pengentasan kemiskinan.
3
 
Kontribusi BMT dalam pemberdayaan masyarakat usaha mikro sangat 
nyata terutama masyarakat yang tidak memiliki akses dengan layanan bank. 
Dengan adanya BMT masyarakat sangat terbantu dengan jasa-jasa dan 
pembiayaan untuk modal usaha. Produk-produk yang ada di dalam BMT 
merupakan produk yang sama dalam bank syariah, yaitu produk 
penghimpunan dana seperti prinsip al-wadi>’ah dan mud}a>rabah, untuk 
penyaluran dana seperti prinsip jual beli (mura>bah}ah, istis}na, salam), dan 
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prinsip ijarah, prinsip bagi hasil (mud}a>rabah dan musya>rakah), sedangkan 
untuk jasa antara lain s}arf (jual beli valuta asing) dan ijarah (sewa).4. 
BMT HIRA Tanon adalah salah satu BMT yang sudah berkembang, 
hal ini dibuktikan dengan terdapatnya 12 cabang dari BMT HIRA yang 
tersebar di beberapa wilayah Kabupaten Sragen. BMT HIRA Tanon 
beralamat di jalan Gabugan-Gemolong Km. 0.2 Gabugan Kecamatan Tanon 
Kabupaten Sragen. Lokasinya yang berdekatan dengan jalan raya dan pasar 
yang cukup besar, sehingga BMT HIRA Tanon menjadi salah satu alternatif 
pembiayaan bagi para pedagang dan kaki lima yang berada di area pasar serta 
masyarakat sekitar Kabupaten Sragen. Salah satu bentuk pembiayaan yang 
paling dominan di BMT HIRA Tanon adalah pembiayaan mura>bah}ah. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.1  
Jumlah anggota piutang Mura>bah}ah BMT HIRA 
 
No Tahun Pembiayaan Mura>bah}ah 
1 2013 2.596 
2 2014 2.982 
3 2015 3.210 
 Sumber: BMT HIRA di Kabupaten Sragen 
Mura>bah}ah adalah pembelian oleh satu pihak untuk kemudian di jual 
kepada pihak lain yang telah mengajukan permohonan pembelian terhadap 
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 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 29. 
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suatu barang dengan keuntungan atau tambahan harga yang transparan.
5
 
Pembiayaan dalam akad mura>bah}ah di BMT HIRA Tanon digunakan oleh 
nasabah untuk tambahan modal usaha seperti tambahan modal usaha toko 
bangunan, toko kelontong, berdagang sayur, dan tambahan modal untuk 
membeli mesin cuci. Adapun beberapa kegiatan konsumtifnya antara lain 
untuk membeli sepeda motor, membeli mobil, untuk memperbaiki rumah, dan 
membeli tanah.
6
  
Pembiayaan mura>bah}ah sampai saat ini masih merupakan pembiayaan 
yang dominan bagi lembaga keuangan syariah di dunia, termasuk di 
Indonesia. Di Indonesia sendiri pembiayaan mura>bah}ah Perbankan Syariah 
dari bulan Agustus 2017 sampai Januari 2018 terus meningkat. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel beikut ini: 
Tabel 1.2 
Jumlah Nasabah Pembiayaan Syariah 
 
No Bulan Musya>rakah Mud}a>rabah Mura>bah}ah Qardh  Istishna 
1 Ags 91.729 16.059 144.329 6.317 1.060 
2 Sep 94.032 16.027 146.344 6.349 1.094 
3 Okt 93.593 16.747 148.140 5.884 1.121 
4 Nov 94.910 16.781 148.636 5.646 1.139 
5 Des 101.552 17.090 150.312 5.230 1.189 
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6 Jan 98.825 15.821 149.299 5.094 1.205 
Sumber: OJK (Statistik Perbankan Syariah Oktober 2017 - Januari 2018) 
 Akan tetapi banyak kritikan dilontarkan pada lembaga keuangan 
syariah dalam masalah penetapan profit margin (keuntungan). Pembiayaan 
mura>bah}ah masih dianggap sama dengan kredit pada lembaga keuangan 
konvensional. Hipotesa ini didasarkan pada kenyataan bahwa proses 
penentuan harga jual mura>bah}ah adalah tetap menggunakan metode 
pembebanan bunga flat rate dan prinsip cost of fund yang merupakan pikiran 
utama dalam lembaga keuangan konvensional.
7
 Sehingga harga jual 
pembiayaan di Perbankan Syariah lebih mahal dibandingkan dengan bank 
konvensional. 
Kondisi seperti ini menuntut presepsi yang kurang baik dari 
masyarakat bahwa praktik lembaga keuangan syariah tidak ada bedanya 
dengan lembaga keuangan konvensional. Oleh karenanya menjadi hal yang 
sangat menarik apabila kita kaji lebih dalam tentang kebijakan yang diberikan 
lembaga keuangan syariah terutama di BMT HIRA Tanon tentang cara 
menentukan harga pembiayaan mura>bah}ah, karena penentuan harga yang 
dilakukan oleh BMT merujuk pada suku bunga konvensional adalah 
paradigma yang menyesatkan. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis bermaksud 
untuk melakukan suatu penelitian dengan judul MEKANISME 
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PENETAPAN HARGA PEMBIAYAAN PADA AKAD MURA>BAH}AH 
(STUDI KASUS DI BMT HIRA TANON). 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses penetapan harga pembiayaan pada akad mura>bah}ah di 
BMT HIRA Tanon? 
2. Bagaimana kesesuaian proses penetapan harga pembiayaan pada akad 
mura>bah}ah di BMT HIRA Tanon berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 84 
tahun 2012 tentang Metode Pengakuan Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-
Mura>bah}ah (Pembiayaan Mura>bah}ah) di Lembaga Keuangan Syariah? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui proses penetapan harga pembiayaan pada akad mura>bah}ah di 
BMT HIRA Tanon. 
2. Mengetahui kesesuaian proses penetapan harga pembiayaan pada akad 
mura>bah}ah di BMT HIRA Tanon dengan penetapan harga berdasarkan 
Fatwa Fatwa DSN MUI No. 84 tahun 2012 tentang Metode Pengakuan 
Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-Mura>bah}ah (Pembiayaan Mura>bah}ah) di 
Lembaga Keuangan Syariah. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat bagi pihak 
yang terkait, antara lain: 
7 
 
1. Bagi BMT HIRA Tanon, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
memberikan sumbangan pemikiran atau masukan berupa saran dan kritik 
supaya bisa lebih berkembang serta sebagai bahan pertimbangan kepada 
manajemen BMT HIRA Tanon 
2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi, 
masukan positif, serta menambah khazanah bacaan ilmiah. 
3. Bagi akademik, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mata 
kuliah ataupun penelitian yang relevan dengan lembaga keuangan syariah. 
4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 
serta dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari akademik. 
E. Kerangka Teori 
Jual beli mura>bah}ah adalah pembelian oleh satu pihak untuk 
kemudian di jual kepada pihak lain yang telah mengajukan permohonan 
pembelian terhadap suatu barang dengan keuntungan atau tambahan harga 
yang transparan.
8
 Sedangkan Wahbah al-Zuhailiy dalam buku M.Yazid 
Afandi, mendefinisikan mura>bah}ah adalah jual beli yang dilakukan seseorang 
dengan harga awal ditambah dengan keuntungan.
9
 Berdasarkan pengertian di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa mura>bah}ah menurut Islam dibolehkan, 
hal ini berdasarkan firman Allah SWT;  
اَبِّرلا َمَّرَحَو َعِيَبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو 
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“....Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...” 
(QS. al-Baqarah: 275).
10
 
 
Maksudnya adalah bahwa Allah itu membolehkan segala bentuk jual 
beli selama itu tidak melanggar ketentuan-ketentuan syariah. Akan tetapi 
Allah melarang segala perbuatan yang mengandung unsur riba. 
Rukun dalam mura>bah}ah adalah sama seperti rukun jual beli pada 
umumnya, yang menurut jumhur ulama yaitu; aqidain, adanya objek jual beli, 
s}igat, dan harga yang disepakati.11  Sedangkan syarat yang harus dipenuhi 
dalam transaksi mura>bah}ah meliputi hal-hal sebagai berikut:12 
a. Jual beli mura>bah}ah harus dilakukan atas barang yang telah dimiliki (hak 
kepemilikan telah berada di tangan si penjual). Artinya keuntungan dan 
risiko barang tersebut ada pada penjual sebagai konsekuensi dari 
kepemilikan yang timbul dari akad yang sah. 
b. Adanya kejelasan informasi mengenai besarnya modal dan biaya-biaya 
lain yang lazim dikeluarkan dalam jual beli pada suatu komoditi, 
semuanya harus diketahui oleh pembeli saat transaksi. Ini merupakan 
syarat sah mura>bah}ah. 
c. Adanya informasi yang jelas tentang keuntungan, baik nominal maupun 
persentase sehingga diketahui oleh pembeli sebagai salah satu syarat sah 
mura>bah}ah. 
                                                          
10
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, 
(Semarang:Karya Toha Putra, 1996), hlm. 36. 
 
11
 Ibid., hlm. 90. 
 
12
 Gemala Dewi, dkk,  Hukum Perikatan Islam..., hlm. 119. 
9 
 
d. Dalam sistem mura>bah}ah, penjual boleh menetapkan syarat pada pembeli 
untuk menjamin kerusakan yang tidak tampak pada barang, tetapi lebih 
baik syarat seperti itu tidak ditetapkan, karena pengawasan barang 
merupakan kewajiban penjual di samping untuk menjaga kepercayaan 
yang sebaik-baiknya. 
Praktik dalam jual beli mura>bah}ah, harga jual barang dengan harga 
beli yang dilakukan oleh lembaga itu berbeda, harga yang diberikan kepada 
nasabah merupakan harga yang sudah berubah dengan memperhatikan hal-hal 
tertentu.  
Definisi harga secara sederhana adalah pencerminan dari nilai, dalam 
teori ekonomi, harga, nilai, dan faedah merupakan istilah-istilah yang saling 
berhubungan. Faedah adalah atribut barang yang dapat memuaskan 
kebutuhan. Sedangkan nilai adalah ungkapan secara kuantitatif tentang 
kemampuan barang agar dapat menarik dalam pertukaran. Karena 
perekonomian kita bukan merupakan sistem barter maka untuk mengadakan 
pertukaran atau untuk mengukur nilai suatu barang kita menggunakan uang. 
Istilah yang dipakai adalah harga. Jadi harga adalah nilai yang dinyatakan 
dalam rupiah.
13
 
Lembaga sebagai penjual dalam menetapkan harga berdasarkan 
kombinasi barang secara fisik ditambah beberapa jasa lain serta keuntungan 
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yang memuaskan.
14
 Dalam menentukan strategi penetapan harga, ada 
beberapa prosedur yang harus dilakukan, antara lain; memilih sasaran 
penetapan harga, menentukan permintaan, mengestimasi biaya, menganalisis 
harga dan tawaran, memilih metode penetapan harga, serta memilih harga 
akhir.
15
 
Mekanisme penetapan harga telah diatur dalam Fatwa DSN MUI No. 
84 tahun 2012 tentang Metode Pengakuan Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-
Mura>bah}ah (Pembiayaan Mura>bah}ah) di Lembaga Keuangan Syariah yaitu 
dengan menggunakan dua metode (metode proporsional dan metode anuitas). 
Metode Proporsional (T}ariqah Mubasyirah) adalah pengakuan 
keuntungan yang dilakukan secara proporsional atas jumlah piutang (harga 
jual, s}aman) yang berhasil ditagih dengan mengalikan persentase keuntungan 
terhadap jumlah piutang yang berhasil ditagih (al-as}man al-muhas}alah). 
Metode Anuitas (T}ariqah al-Hisab al-Tanazuliyyah/T}ariqah al-
Tanaqus}iyyah) adalah pengakuan keuntungan yang dilakukan secara 
proporsional atas jumlah sisa harga pokok yang belum ditagih dengan 
mengalikan persentase keuntungan terhadap jumlah sisa harga pokok yang 
belum ditagih (al-as}man al-mutabaqqiyah);   
F. Tinjauan Pustaka 
Studi yang membahas tentang pembiayaan jual beli mura>bah}ah 
sangatlah banyak, penelitian ini mengangkat tema tentang jual beli 
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mura>bah}ah dan mekanisme penentuan harga jual pada mura>bah}ah, namun 
penelitian ini berb eda dengan penelitian yang sudah ada, penelitian ini 
difokuskan pada mekanisme penentuan harga dan kesesuain penetapan harga 
pembiayaan mura>bah}ah dengan Fatwa DSN MUI No 84 Tahun 2012. Untuk 
membuktikan bahwa studi ini berbeda dengan studi yang sudah ada atau agar 
tidak terjadi plagiasi. Berikut ini beberapa penelitian yang sudah pernah ada. 
Pertama, Skripsi Defi Utami, Program Studi Muamalah Jurusan 
Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta, 2009 yang 
berjudul “Studi Komparatif Sistem Mura>bah}ah dengan Sistem Kredit dalam 
Dunia Perbankan di Indonesia”. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 
persamaan antara mura>bah}ah dengan sistem kredit yaitu keduanya 
memberikan keuntungan bagi nasabah, karena dengan pembiayaan tersebut 
nasabah bisa memiliki suatu barang tanpa harus membayar terlebih dahulu 
dan nasabah bisa mengangsur pembiayaan dengan cara angsuran. Sedangkan 
perbedaan antara mura>bah}ah dengan sistem kredit adalah mura>bah}ah 
merupakan akad jual beli, sehingga diwajibkan adanya suatu barang yang 
diperjualbelikan. Sedangkan sistem kredit merupakan akad hutang piutang, 
sehingga tidak diwajibkan adanya barang. Dalam pembiayaan mura>bah}ah 
hanya untuk sesuatu yang halal, sedangkan sistem kredit dilakukan terhadap 
sesuatu yang belum tentu halal.
16
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Kedua, Jurnal Diana Djuwita, Jurusan Perbankan Syariah Fakultas 
Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati 
Cirebon, 2017 yang berjudul “Analisis Penetapan Harga Jual Pembiayaan 
Mura>bah}ah berdasarkan Perspektif Islam di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Al-Falah Sumber”. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa penetapan harga jual mura>bah}ah di BMT Al-Falah 
Sumber menggunakan fixed rate dengan metode flate rate, yang mana 
penetapan margin dan hutang pokok yang dibebankan setiap bulan adalah 
sama sehingga pembayaran total cicilan setiap bulan besarnya tetap. Dan 
harga jual mura>bah}ah yang ditetapkan dengan mempertimbangkan prinsip-
prinsip penetapan harga jual yang sesuai dengan pandangan Islam, yaitu 
prinsip suka sama suka, saling ridha, prinsip kejujuran, dan prinsip keadilan.
17
 
Ketiga, Skripsi Sovi Nur Aisyah, Jurusan Muamalah Hukum Ekonomi 
Syariah Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2015 yang berjudul“Analisis Mekanisme 
Penetapan Harga Jual dalam Prespektif Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah 
(Studi Kasus di Toko Arafah Jl.Perjuangan Cirebon)”. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa mekanisme penetapan harga di toko Arafah 
menggunakan penetapan harga odd price atau harga ganjil sesuai dengan 
prinsip ekonomi syariah, yaitu menetapkan harga yang wajar dan tidak 
mengambil keuntungan yang besar, dimana keuntungan yang lebih dari hasil 
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pembulatan tidak masuk dalam kas toko, tetapi keuntungan dari hasil 
pembulatan tersebut akan dialihkan untuk dana sosial.
18
 
G. Metode Penelitian 
Berbagai hal yang menjadi bagian metodologi penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara singkat sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, 
maka penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana 
penulis turun langsung ke lapangan penelitian untuk memperoleh data-
data yang diperlukan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif atau data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
19
 
2. Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam peelitian ini terdiri dari: 
a. Data Primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
20
Data primer dalam penelitian ini adalah 
tentang BMT HIRA Tanon seperti; pernyataan pimpinan atau 
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manager, karyawan atau pegawai, dan nasabah, data-data diperoleh 
dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara.  
b. Data Sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
21
Data sekunder dalam penelitian ini berupa 
akad-akad pembiayaan mura>bah}ah, formulir pembiayaan, brosur 
jangka waktu dan pembiayaan di BMT HIRA. 
c. Data Tersier adalah suatu kumpulan dan kompilasi dari sumber 
primer dan sekunder seperti kamus, website, direktori, bibliografi. 
3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah pembiayaan 
mura>bah}ah di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen. Sedangkan sampel 
adalah bagian dari populasi itu sendiri. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 
memberikan kesempatan yang sama kepada populasi untuk dijadikan 
sampel. Syarat untuk dapat dilakukan teknik simple random sampling 
adalah anggota populasi tidak memiliki strata sehingga relatif homogen 
serta adanya kerangka sampel. 
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Sampel adalah sebagian dari populasi, artinya tidak akan ada 
sampel jika tidak ada populasi. Sampel yang diambil berasal dari nasabah 
pembiayaan mura>bah}ah di BMT HIRA Kec.Tanon Kab. Sragen yang 
berfungsi sebagai hasil konfirmasi terhadap pernyataan pimpinan dan 
karyawan BMT HIRA Tanon. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
15 nasabah dari 655 populasi. Dengan menggunakan rumus solvin: 
n = 
 
     
 
n = Sampel 
N = Populasi 
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan / margin of error 
max 
4. Lokasi Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di BMT HIRA 
Kec. Tanon Kab. Sragen. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam rangka mengumpulkan data yang diperlukan, maka penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
22
 Metode 
                                                          
22
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...,  hlm. 186. 
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ini digunakan untuk melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang 
dianggap perlu diwawancarai dengan menggunakan pedoman 
wawancara yang telah dipersiapkan. Diantara pihak yang akan 
diwawancarai tersebut adalah; pimpinan atau manajer, karyawan dan 
nasabah. 
b. Observasi 
 Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 
diamati tidak terlalu besar.
23
 Metode ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data dari pengamatan dan pencatatan secara langsung 
di BMT HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen. 
c. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
24
 Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang nasabah pembiayaan mura>bah}ah pada BMT 
HIRA Kec. Tanon Kab. Sragen. Barang-barang yang dapat dijadikan 
                                                                                                                                                               
 
23
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., Hlm.145. 
 
24
 Ibid, hlm. 329. 
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dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto, brosur tentang BMT 
HIRA Tanon, formulir pembiayaan akad mura>bah}ah dan dokumen 
perjanjian akad mura>bah}ah. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
metode kualitatif deskriptif, yaitu mendeskripsikan secara menyeluruh 
berdasarkan kenyataan atau data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka serta dilandasi dengan teori-teori yang 
mendukung analisis, kemudian dapat mengambil suatu kesimpulan 
terhadap permasalahan dalam penelitian ini.
25
 Setelah data terkumpul, 
maka penulis menganalisisnya dengan cara berfikir deduktif yaitu cara 
berfikir yang di mulai dengan kaidah yang bersifat khusus kemudian 
disusun rumusan malasah yang bersifat umum. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan skripsi ini, terlebih 
dahulu penulis akan menguraikan sistematika penulisan dalam penelitian 
yang terdiri atas lima bab dan beberapa sub-sub bab. Adapun sistematika 
penulisan penelitiannya adalah sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
                                                          
25
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian...,  hlm. 11. 
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Bab kedua ini penulis menguraikan teori-teori tentang pengertian jual 
beli mura>bah}ah, dasar hukum jual beli mura>bah}ah, syarat dan rukun jual beli 
mura>bah}ah, skema jual beli mura>bah}ah, jenis-jenis pembiayaan mura>bah}ah, 
dan pengertian harga, tujuan penetapan harga, metode penentuan harga 
pembiayaan mura>bah}ah, cara menentukan harga pembiayaan mura>bah}ah 
menurut Fatwa DSN MUI No 84 tahun 2012 tentang Metode Pengakuan 
Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-Mura>bah}ah (Pembiayaan Mura>bah}ah) di 
Lembaga Keuangan Syariah.  
Dalam bab ketiga, penulis menerangkan gambaran umum objek 
penelitian yaitu profil BMT HIRA Tanon, sejarah berdirinya BMT HIRA 
Tanon, visi dan misi, tujuan, prinsip kerja BMT HIRA Tanon, struktur 
organisasi, syarat-syarat menjadi anggota BMT HIRA Tanon, produk-produk 
pembiayaan, prosedur dan mekanisme penentuan harga pembiayaan 
mura>bah}ah di BMT HIRA Tanon. 
Dalam bab keempat penulis menguraikan tentang analisis mekanisme 
penetapan harga pembiayaan pada akad mura>bah}ah, dan kesesuaian prosedur 
penetapan harga pembiayaan akad mura>bah}ah di BMT HIRA Tanon menurut 
Fatwa DSN MUI No 84 tahun 2012 tentang Metode Pengakuan Keuntungan 
Al-Tamwil Bi Al-Mura>bah}ah (Pembiayaan Mura>bah}ah) di Lembaga 
Keuangan Syariah. 
Dalam bab kelima menguraikan kesimpulan dan saran yang dibuat 
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, tentu 
19 
 
berdasarkan pengalaman yang penulis dapatkan di lapangan selama 
melakukan penelitian. 
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 BAB II 
GAMBARAN UMUM AKAD MURA>BAH}AH, METODE PENETAPAN 
HARGA DAN FATWA DSN MUI NO. 84 TAHUN 2012 TENTANG 
METODE PENGAKUAN KEUNTUNGAN AL-TAMWIL BI AL- 
MURA>BAH}AH (PEMBIAYAAN MURA>BAH}AH) DI LEMBAGA 
KEUANGAN SYARIAH 
 
A. Mura>bah}ah 
1. Pengertian Mura>bah}ah 
Al-Qur’an tidak pernah secara langsung membicarakan tentang 
mura>bah}ah, walaupun di sana terdapat sejumlah acuan tentang jual beli, 
laba, rugi, dan perdagangan. Hadits Nabi Muhammad SAW juga tidak 
ada yang menjelaskan secara langsung tentang mura>bah}ah. Para ulama 
generasi awal seperti Imam Malik dan Imam Syafi’i yang secara khusus 
mengatakan bahwa jual beli mura>bah}ah adalah halal, tidak memperkuat 
pendapat mereka dengan satu hadits pun.
1
 Demikianlah tentang hukum 
kehalalan jual beli mura>bah}ah. 
Mura>bah}ah didefinisikan oleh para fuqaha sebagai penjualan 
barang seharga biaya/harga pokok (cost) barang tersebut di tambah mark-
up atau margin keuntungan yang disepakati. Dalam beberapa kitab fiqih 
mura>bah}ah merupakan salah satu dari bentuk jual beli yang bersifat 
amanah, dimana jual beli ini berbeda dengan jual beli musawwamah 
(tawar menawar). Mura>bah}ah terlaksana antara penjual dan pembeli 
berdasarkan harga barang, harga asli pembelian penjual yang diketahui 
oleh pembeli dan keuntungan penjual pun diberitahukan kepada pembeli, 
                                                          
1
 Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah pada Perbankan 
Syariah, (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2012), hlm. 25. 
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sedangkan musawwamah adalah  harga tanpa melihat harga asli barang.2 
Maka dapat dikatakan bahwa jual beli mura>bah}ah adalah jual beli yang 
harga awalnya dijelaskan ditambahkan dengan keuntungan yang 
disepakati oleh penjual dan pembeli. 
Menurut Mohammad Hoessein sebagaimana di kutip oleh Bagya 
Agung Prabowo, bahwa mura>bah}ah adalah jual beli barang dengan harga 
asal ditambah dengan keuntungan yang disepakati. Dalam hal ini penjual 
harus memberitahukan harga pokok produk yang ia jual dan menentukan 
suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Terminologi jual beli 
adalah pemindahan hak milik/barang harta kepada pihak lain dengan 
menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Terdapat beberapa bentuk akad 
jual beli dan akad yang sering digunakan oleh bank syariah dalam 
melakukan pembiayaan kepada nasabahnya yang salah satunya adalah 
mura>bah}ah.3 
Menurut Wahbah Az-Zuhaili sebagaimana di kutip oleh Fithria 
Aisyah Rahmawati, mura>bah}ah adalah jual beli dengan harga awal 
disertai dengan tambahan keuntungan. Sedangkan menurut Ibnu Rusyd 
Al Maliki kitab Djuwani sebagaimana di kutip oleh Fithria Aisyah, 
mura>bah}ah adalah jual beli komoditas dimana penjual memberikan 
informasi tentang harga pokok pembelian barang dan tingkat keuntungan 
yang diinginkan. Senada dengan hal itu, M. Syafi’i Antonio sebagaimana 
                                                          
2
 Ibid., hlm. 25. 
 
3
 Ibid., hlm. 26. 
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di kutip oleh Fithria Aisyah Rahmawati juga mengungkapkan mura>bah}ah 
adalah suatu pembiayaan dengan akad jual beli barang pada harga asal 
dengan tambahan keuntungan yang disepakati, dimana penjual harus 
memberitahu harga jual produk yang ia beli dan menentukan suatu 
tingkat keuntungan sebagai tambahannya.
4
 Dengan demikian yang 
dimaksud pembiayaan akad mura>bah}ah adalah akad perjanjian dengan 
prinsip jual beli dimana penjual menyatakan harga beli dan keuntungan 
(margin) yang diinginkan kepada pembeli sesuai dengan kesepakatan. 
Dalam hal ini, bank bertindak sebagai penjual dan nasabah bertindak 
sebagai pembeli. Pembayaran nasabah dilakukan secara mencicil/angsur 
dalam jangka waktu yang ditentukan. 
2. Landasan Hukum Mura>bah}ah 
Secara khusus transaksi mura>bah}ah tidak pernah secara langsung 
dibahas dalam Al-Qur’an maupun hadits Rasulullah SAW. Namun dalam 
Al-Qur’an dan hadits terdapat penjelasan tentang jual beli secara umum, 
laba-rugi, perdagangan serta jual beli secara angsur yang lazim 
dilaksanakan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya. Jual beli 
mura>bah}ah ini hanya dibahas dalam kitab-kitab fiqih dan itupun sangat 
sedikit dan sepintas saja. Para ilmuan, ulama, dan praktisi perbankan 
syariah menggunakan dasar hukum jual beli sebagai rujukannya, karena 
                                                          
4
 Fithria Aisyah Rahmawati, “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Penetapan Margin 
pada Pembiayaan Murabahah di BMT Se-Kabupaten Jepara”, Equilibrium, Vol. 3 No. 2, 
(Desember 2015), hlm. 243. 
23 
 
mereka menganggap bahwa mura>bah}ah termasuk jual beli. Landasan 
hukum mura>bah}ah antara lain ayat 275 surat al-Baqarah; 
 
ُهَّللا َّلَحَأَو اَبِّزلا َمَّزَحَو َعِيَبْلا  
“....Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...” 
(QS. al-Baqarah: 275).
5
 
 
Dalam ayat ini Allah SWT mempertegas legalitas dan keabsahan 
jual beli secara umum serta menolak dan melarang konsep ribawi. 
Berdasarkan ketentuan ini jual beli mura>bah}ah mendapat pengakuan dan 
legalitas dari syara’ dan sah untuk dioperasionalkan dalam praktik 
pembiayaan bank syariah karena mura>bah}ah salah satu bentuk jual beli 
dan tidak mengandung riba. 
Selain itu Allah SWT juga berfirman dalam surat an-Nisa’ ayat 29: 
 
اَزَت ِيَع ًةَراَجِت َىىُكَت ْىَأ اَّلِإ ِلِطاَبْلاِب ِنُكٌَِيَب ِنُكَلاَىِهَأ اىُلُكْأَت اَل اىٌَُهَآ َييِذَّلا اَهُّيَأ اَي ٍض
 اّويِحَر ِنُكِب َىاَك َهَّللا َّىِإ ِنُكَسُفًَِأ اىُلُتْقَت اَلَو ِنُكٌِِه 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-
harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan 
perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh 
diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kalian.” 
(QS. An-Nisa’: 29).6 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa kita sebagai umat Islam dilarang 
mencari harta dengan cara batil, akan tetapi kita diajarkan oleh Allah 
                                                          
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, 
(Semarang:Karya Toha Putra, 1996), hlm. 36. 
 
6
 Ibid., hlm. 65. 
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SWT untuk mencari harta dengan cara berdagang dan terdapat keridhaan 
diantara mereka (penjual dan pembeli). 
3. Rukun dan Syarat Mura>bah}ah 
Oleh karena mura>bah}ah adalah salah satu jenis jual beli, maka 
rukun mura>bah}ah adalah seperti rukun jual beli pada umumnya, yang 
menurut jumhur ulama’ yaitu: aqidain, adanya objek jual beli, s}igat, dan 
harga yang disepakati. Jika keempat hal tersebut ditemukan, maka jual 
beli dianggap memenuhi rukunnya.
7
 
Sedangkan syarat-syarat mura>bah}ah adalah sebagai berikut:8 
a. Harga awal harus dimengerti oleh kedua belah pihak (penjual dan 
pembeli). Dalam akad mura>bah}ah, penjual wajib menyampaikan 
secara transparan harga beli pertama dari barang yang akan ia jual 
kepada pembeli. Sedangkan pembeli mempunyai hak untuk 
mengetahui harga beli barang. Persyaratan ini juga berlaku bagi jual 
beli yang sejenis, seperti al-isyrak, al-tauliyah, al-wadli’ah. 
b. Besarnya keuntungan harus diketahui dan disepakati oleh kedua 
belah pihak. Penjual wajib menyampaikan keuntungan yang 
diinginkan dan pembeli mempunyai hak untuk mengetahui bahkan 
menyepakati keuntungan yang akan diperoleh oleh penjual. Jika salah 
satu dari kedua belah pihak tidak sepakat terhadap keuntungan 
penjual, maka akad mura>bah}ah tidak terjadi. 
                                                          
7
 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah..., hlm. 90. 
 
8
 Ibid., hlm. 91. 
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c. Harga pokok dapat diketahui secara pasti satuannya. Seperti satu 
dirham, satu dinar, seratus ribu rupiah, satu kilogram gandum, satu 
kwintal beras dan lain-lain. Sebab dalam mura>bah}ah, dan juga dalam 
jual beli amanah lainnya, yang dikehendaki adalah adanya 
transparansi antara harga pokok dan kemungkinan laba yang akan 
diperoleh. Jika barang yang akan ditransaksikan tidak diketahui 
satuannya, maka akan sulit menentukan keuntungan yang akan 
diperoleh. Sehingga mura>bah}ah tidak akan terjadi. 
d. Mura>bah}ah tidak bisa dicampur dengan transaksi ribawi. Pada jual 
beli barter misalnya, sebuah barang yang dibeli dengan timbangan 
atau takaran tertentu kemudian dibeli oleh orang lain dengan jenis 
barang yang sama dengan pembelian pertama tetapi dengan takaran 
yang lebih banyak, maka hal demikian disebut sebagai keuntungan, 
tetapi tetap dikatakan sebagai riba. Dalam transaksi mura>bah}ah 
kelebihan bukan disebut sebagai keuntungan, tetapi tetap dikatakan 
sebagai riba. Lain halnya jika barang tersebut dibeli dengan mata 
uang kemudian dijual lagi dengan tambahan keuntungan. Atau dibeli 
dengan barang jenis tertentu, kemudian dibeli lagi oleh orang lain 
dengan barang yang tidak sejenis. Maka ia tidak disebut sebagai riba. 
e. Akad pertama dalam mura>bah}ah harus s}ah}ih. Jika pada pembelian 
pertama tidak dilakukan dengan cara yang s}ah}ih, maka transaksi 
mura>bah}ah dianggap batal. 
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4. Skema Pembiayaan Mura>bah}ah  
Skema mura>bah}ah adalah sebagai berikut:9 
 
Gambar 2.1 
 Skema Mura>bah}ah 
 
 1. Negosiasi  
 2. Akad mura>bah}ah 
 5. Bayar tangguh 
 
4.Kirim Barang                     3. Beli barang 
 
     
       
Keterangan: 
a) Bank dan nasabah melakukan proses negosiasi sesuai dengan syarat 
dan harga yang telah di sepakati. 
b) Setelah terjadinya negosiasi, maka dilanjutkan dengan melakukan 
akad mura>bah}ah. 
c)  Bank memesan barang kepada supplier sesuai apa yang diinginkan 
oleh nasabah. 
d) Supplier atau penjual mengirimkan barang pesanan kepada nasabah. 
e) Setelah barang diterima oleh nasabah, maka nasabah membayar 
kepada bank secara angsuran yang telah disepakati pada awal akad. 
 
                                                          
9
 Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah..., hlm. 37. 
Nasabah LKS 
Supplier/ 
Penjual 
27 
 
5. Jenis-jenis pembiayaan mura>bah}ah 
Pembiayaan mura>bah}ah berdasarkan prinsip jual beli terdiri dari 2 
(dua) jenis, yaitu: 
a. Pembiayaan mura>bah}ah tanpa wakalah, yaitu akad mura>bah}ah ketika 
penjual memasarkan barangnya kepada pembeli dengan harga sesuai 
perolehan ditambah margin keuntungan yang diinginkan. Skemanya 
seperti ilustrasi di bawah ini:
10
 
Gambar 2.2 
Mura>bah}ah tanpa Wakalah 
 
 
         2 
 
  1       3 
  
             Proses pengadaan barang:      4 
 Membeli kas atau tangguh, membeli    6    
 sendiri kepada produsen, dsb.      
 
 
          5 
 
Keterangan: 
                                                          
10
 Saat Suharto, Joelarso, Mursida Rambe dkk, Pedoman Akad Syariah Perhimpunan 
BMT se-Indonesia, (Perhimpunan BMT Indonesia, 2014), hlm. 46-48. 
BMT Anggota 
28 
 
1) Proses pengadaan barang dilakukan sebelum ada transaksi jual 
beli, baik ada pemesanan atau tidak. BMT dapat membeli secara 
tangguh ke pemasok, membuat sendiri atau pesan ke produsen. 
2) Anggota mengajukan pembiayaan dengan akad mura>bah}ah. 
3) BMT dan anggota bernegosiasi atas harga, biaya-biaya, dan 
sistem pembayaran. 
4) BMT dan Anggota melaksanakan akad mura>bah}ah. 
5) BMT menyerahkan barang ke anggota setelah anggota 
memenuhi persyaratan. 
6) Anggota membayar harga barang sebesar harga beli BMT 
ditambah margin dan biaya-biaya pengadaan sesuai 
kesepakatan. 
b. Pembiayaan mura>bah}ah dengan wakalah, yaitu BMT melakukan 
pembeliaan barang setelah ada pesanan, bentuk mura>bah}ah ini 
melibatkan 3 pihak yaitu pihak pemesan, penjual, dan pembeli. 
Skemanya seperti ilustrasi dibawah ini:
11
 
 
 
 
 
 
                                                          
11
 Ibid. 
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Gambar 2.3 
Mura>bah}ah dengan Wakalah 
 
 5     1      
      2 
 
 
         
         3 
      4 
 7 
      6 
 8 
 
Keterangan: 
1) Anggota mengajukan pembiayaan mura>bah}ah untuk pengadaan 
aset tertentu. 
2) Anggota berjanji (wa’d) untuk membeli barang ke BMT. 
3) Anggota dan BMT bernegosiasi atas kualitas barang, harga, 
keuntungan. 
4) BMT memberi kuasa (wakalah) kepada anggota untuk membeli 
barang. 
5) Anggota membeli barang dari pemasok sesuai kuasa yang 
diberikan BMT. 
6) Pemasok menyerahkan barang ke anggota. 
pemasok anggota BMT 
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7) Anggota BMT melaksanakan akad mura>bah}ah. 
8)  Anggota membayar ke BMT sesuai dengan harga dan sistem 
pembayaran yang telah disepakati. 
B.   Harga 
1. Pengertian Harga 
Dalam konteks pemasaran jasa, secara sederhana istilah harga 
dapat diartikan sebagai jumlah uang (satuan moneter) dan atau aspek lain 
(non moneter) yang mengandung utilitas atau kegunaan tertentu yang 
diperlukan untuk mendapatkan suatu jasa. Utilitas merupakan atribut atau 
faktor yang berpotensi memuaskan kebutuhan dan keinginan tertentu. 
Secara garis besar terdapat lima jenis pokok utilitas, yakni:
12
 
a. Utilitas bentuk (form utility), berhubungan dengan proses 
produksi/konversi, yaitu perubahan fisik atau kimiawi yang membuat 
suatu produk menjadi lebih bernilai. Contohnya adalah bahan 
bangunan yang diolah sedemikian rupa menjadi rumah oleh arsitek, 
pengembang, dan pihak terkait lainnya. 
b. Utilitas tempat (place utility) terbentuk jika produk tersedia di lokasi-
lokasi tempat konsumen ingin membelinya. Contohnya, sepatu Reebok 
akan memiliki utilitas tempat apabila sudah dikirim dari pabrik ke 
gerai ritel seperti mal atau toserba. 
c. Utilitas waktu (time utility), tercipta apabila suatu produk tersedia saat 
dibutuhkan oleh para pelanggan potensial. Sebagai contoh, kartu Natal 
                                                          
12
 Fandy Jtiptono, Pemasaran Jasa Prinsip, Penarapan, dan Penelitian,  (Yogyakarta: 
CV Andi Offset, 2014), hlm. 193. 
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dan Tahun Baru bisa saja diproduksi di bulan Mei, namun belum 
dipasarkan hingga akhir November atau awal Desember. Dengan 
menyimpan kartu Natal dan Tahun Baru hingga saat dibutuhkan, 
pemasar telah menciptakan utilitas waktu. 
d. Utilitas informasi (information utility), tercipta dengan jalan 
menginformasikan calon pembeli mengenai keberadaan atau 
ketersediaan suatu produk. Bila konsumen belum mengetahui belum 
mengetahui keberadaan suatu produk dan tempat penjualnya, produk 
tersebut belum ada nilainya. Salah satu bentuk khusus utilitas 
informasi adalah utilitas citra (image utility), yang berupa nilai 
emosional atau psikologis yang diasosiasikan dengan produk atau 
merek tertentu. Utilitas citra biasa dijumpai pada produk-produk 
prestisius seperti universitas terkemuka (seperti Harvard, Yale, London 
Business School), jasa penerbangan terkenal (Singapore Airlines dan 
British Airways), butik dan galeri busana terkemuka, dan seterusnya. 
e. Utilitas kepemilikan (passession/ownership utility), tercipta jika terjadi 
transfer kepemilikan atau hak milik atas suatu produk dari produsen ke 
konsumen. Dengan kata lain, utilitas ini terbentuk kalau ada transaksi 
pembelian produk. Harga juga mempunyai arti jumlah uang yang harus 
konsumen bayarkan untuk mendapatkan suatu produk. 
Menurut Chandra sebagaimana dikutip oleh Tjiptono, bahwa harga 
merupakan pernyataan nilai dari suatu produk (a statement of value). Nilai 
adalah rasio atau perbandingan antara presepsi terhadap manfaat 
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(perceived benefits) dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan produk.
13
 Menurut Swastha dan Sukotjo sebagaimana 
dikutip oleh Dita Amanah, harga adalah sejumlah uang (ditambah 
beberapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanannya, sedangkan Saladin 
mengemukakan bahwa harga adalah sejumlah uang sebagai alat tukar 
untuk memperoleh produk atau jasa atau dapat juga dikatakan penentuan 
nilai suatu produk dibenak konsumen.
14
 Jadi berdasarkan beberapa 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa harga adalah apa yang dibayar 
seseorang untuk apa yang diperolehnya dan nilainya dinyatakan dalam 
mata uang. 
2. Tujuan Penetapan Harga 
Keputusan tentang harga harus ditentukan dengan berbagai 
pertimbangan yang masak, mengingat konsekuensi yang timbul atas 
penentuan harga sangat vital. Agar keputusan tentang harga bisa menemui 
sasaran maka harus sesuai dengan tujuan penetapan harga. Adapun tujuan 
penetapan harga itu, diantaranya adalah sebagai berikut:
15
 
a. Untuk bertahan hidup 
                                                          
13
 Ibid., hlm. 194. 
 
14
 Dita Amanah, “Pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen 
pada Majestyk Bakery & Cake Shop Cabang H.M Yamin Medan”, Jurnal Keuangan & 
Bisnis, Vol. 2 No. 1, (Maret 2010), hlm. 72. 
 
15
 Sentot Imam Wahjono, Manajemen Pemasaran Bank, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2010), hlm. 115-116. 
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 Untuk bertahan hidup, terutama di pasar persaingan sempurna dengan 
tingkat persaingan yang tinggi. Umumnya bank akan bersikap 
mengambil jalan aman dengan menentukan harga rendah dengan 
tujuan produknya laku dipasar. Bila terdapat pesaing yang memasang 
harga rendah maka biasanya diikuti dengan bank lain untuk 
menurunkan harga. Keputusan untuk menetapkan harga rendah ini 
harus hati-hati bila tidak diikuti dengan perhitungan biaya yang 
akurat, maka bisa berdampak pada kerugian. 
b. Memaksimalkan Laba 
 Untuk mendapatkan laba maksimal maka bank perlu memperhatikan 
dua hal yaitu volume dan harga. Bila dengan harga rendah 
mengakibatkan volume penjualan tinggi sehingga secara keseluruhan 
meningkatkan laba maka penentuan harga rendah dapat dibenarkan. 
Demikian pula bila penetapan harga tinggi tetapi masih diikuti dengan 
volume penjualan yang memadai sehingga meskipun harga jual tinggi 
tetapi masih bisa didapatkan laba tinggi maka penetapan harga tinggi 
dapat dibenarkan. 
c. Untuk memperbesar pangsa pasar (markat share) 
 Bank dapat menetapkan harga rendah dengan tujuan dapat mengambil 
pangsa pasar lebih besar. Harga rendah disini juga dimaksudkan 
dengan sesuatu yang mempunyai kualitas tertentu yang dijual dengan 
harga relatif rendah dibanding pesaing atau dengan harga tertentu 
dengan fasilitas (termasuk hadiah) yang lebih banyak. 
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d. Untuk menjaga citra sebagai produk dengan kualitas baik  
 Biasanya bank akan menetapkan dengan harga tinggi. Umumnya 
harga tinggi berarti kualitas tinggi. Harga tinggi bagi bank, artinya 
bunga kredit tinggi sedangkan bunga tabungan, deposito, dan giro 
rendah. 
e. Karena pesaing 
 Untuk beberapa bank yang tidak mempunyai data base yang baik, 
biasanya penentuan harga dengan melihat pesaing. Bunga yang 
ditentukan nantinya tidak akan jauh dari rata-rata harga pesaing 
dengan kelas yang sama dipasar yang sama. 
Laba atau margin dalam suatu perusahaan juga berpengaruh 
terhadap suatu harga jual suatu produk, hal ini seperti dalam pembiayaan 
mura>bah}ah dalam perbankan syariah. Berikut ini adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi margin mura>bah}ah:16 
a.  Target laba, laba merupakan keuntungan yang dihasilkan perbankan 
syariah. Laba dari suatu perbankan syariah dapat dilihat dari laporan 
laba rugi. Target laba dalam hal ini dapat diproksi dengan 
menggunakan return on asset (ROA), karena target laba dapat 
digunakan untuk menentukan harga pembiayaan mura>bah}ah. 
b.  Biaya overhead, komponen biaya yang diperhitungkan dalam biaya 
overhead oleh bank konvensional adalah semua biaya yang 
dikeluarkan oleh bank dalam kegiatan menghimpun dana dari 
                                                          
16
 Yusro Rahma, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Margin Murabahah Bank Syariah 
di Indonesia”, Akuntabilitas, Vol. 9 No. 1 (April, 2016), hlm. 47. 
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berbagai sumber yang menjadi beban rugi/laba antara lain beban 
personalia dan beban administrasi. Dalam akuntansi perbankan 
syariah imbalan bagi hasil yang diberikan kepada pemilik dana 
dengan prinsip mura>bah}ah, bukan beban bank syariah karena besar 
kecilnya sangat tergantung dari pendapatan yang di terima sehingga 
dalam perhitungan biaya overhead juga tidak diperkenankan untuk di 
perhitungkan. 
c.  Bagi hasil dana pihak ketiga, secara umum prinsip bagi hasil dalam 
perbankan syariah dapat diterapkan dalam empat akad utama, yaitu 
musya>rakah, mud}a>rabah, muzara’ah, dan musaqah. Bagi hasil ini juga 
diberikan kepada pemilik dana pihak ketiga (DPK) yaitu pemilik dana 
tabungan maupun pemilik dana deposito sebagai imbal hasil karena 
mereka menginvestasikan dana di perbankan syariah. 
d.  Pembiayaan, adalah kegiatan operasi utama bank syariah dalam 
menghasilkan pendapatan. Terdapat beberapa produk pembiayaan 
yang menjadi sumber penghasilan utama bank syariah, diantaranya 
pembiayaan dengan prinsip jual beli yaitu mura>bah}ah dan pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil yaitu musya>rakah dan mud}a>rabah. 
3. Metode Penentuan Harga Pembiayaan Mura>bah}ah 
Untuk menentukan margin dan harga pembiayaan mura>bahah ada 
beberapa cara, diantaranya:
17
 
                                                          
17
 Safira, Modul 7: Akuntansi untuk Murabahah II, (Jakarta: Universitas Mercu Buana, 
2009), hlm. 1-2. 
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a. Bank menentukan keuntungan dari jumlah dana yang dipinjam oleh 
nasabah untuk membeli barang ke bank tersebut sebesar harga yang 
disepakati bersama. 
Rumus harga jual (metode pertama) 
harga jual = jumlah pembiayaan + (mark up x n tahun) 
contoh soal: 
Bank syariah menetapkan laba atas penjualan yang disepakati sebesar 
10% jika dibayar dalam jangka 2 tahun maka bank syariah akan 
menambahkan keuntungan lagi sebesar 10% sehingga margin selama 
2 tahun adalah 20%. 
Perhitungan : 
Harga pokok mobil  Rp. 200.000.000 
DP/Uang muka  Rp. 50.000.000 
Dibayar oleh bank  Rp. 150.000.000 
Margin laba bank 
2 x 10% x Rp. 150.000.000 Rp. 30.000.000 
Sisa angsuran  Rp. 180.000.000 
Maka angsuran/bulan adalah 
Rp. 180.000.000 : 24 bulan = Rp. 7.500.000/bulan. 
b. Atas dana yang dipinjam oleh nasabah bank syariah menetapkan 
keuntungan transaksi, misalnya 20%. Kemudian jika dibayar satu 
atau dua tahun untuk menstabilkan daya beli uang tersebut, maka 
bank dapat menambahkan dua kali inflasi dimasa mendatang. Misal 
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diperkirakan inflasi 5% pertahun maka faktor stabilizier daya beli 
selama dua tahun sama dengan 2 x 5%= 10%. Jadi selama dua tahun 
nasabah mengangsur pokok pinjaman di tambah dengan keuntungan 
dan inflasi. 
Rumus harga jual (metode kedua) 
Harga jual = jumlah pembiayaan + (inflasi x n tahun) + laba sekali 
Contoh soal: 
Masih sama dengan contoh soal cara kedua, tapi bank menetapkan 
laba tahun ke 1 sebesar 10% dan faktor stabilizer nilai beli uang yang 
dipinjam untuk 2 tahun sebesar 2 x inflasi Indonesia (misal 5% x 2 
tahun = 10%), sehingga margin selama 2 tahun = 10% + 10% = 20%. 
Perhitungan : 
Harga pokok mobil  Rp. 200.000.000 
DP/Uang muka  Rp. 50.000.000 
Dibayar oleh bank  Rp. 150.000.000 
Margin laba : 10% x Rp. 150.000.000 = Rp. 15.000.000 
Stabilizer daya beli : 
2 tahun x 5% x Rp. 150.000.000 = Rp. 15.000.000 
Sisa angsuran  Rp. 180.000.000 
Angsuran / bulan: 180.000.000 : 24 bulan = Rp. 7.500.000/bulan. 
c. Dalam penentuan harga jual bank, bank dapat menerapkan metode 
penetapan harga jual berdasarkan cost plus mark up. Dengan 
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menggunakan metode ini harga jual dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
Rumus harga jual (metode ketiga) 
Harga jual = jumlah pembiayaan + cost recovery + keuntungan 
Cost recovery adalah bagian dari estimasi biaya operasi bank yang 
dibebankan kepada harga pokok mura>bah}ah. 
Rumus perhitungan cost recovery 
Cost recovery = 
                      
                         
                               
Laba ditentukan sekian persen dari harga pokok pembiayaan, misal 
10%. 
Contoh soal : 
Bank syariah memperkirakan biaya operasi Rp. 400jt dalam 1 tahun, 
perkiraan jumlah pembiayaan Rp. 5 M dan markup yang ditentukan 
(hanya 1x) 10% dari pembiayaan mura>bah}ah. Misalnya harga pokok 
pembiayaan Rp. 200.000.000. 
Perhitungan:  
Menghitung terlebih dahulu cost recoverynya 
Cost recovery = 
           
             
                          
Kemudian menghitung laba: 
Laba  = 10% x 200.000.000 = 20.000.000 
Harga jual  = 200.000.000 + (2x16.000.000) + 
  20.000.000 = 252.000.000 
Pokok perbulan = 200.000.000 : 24 = 8.333.333 
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Margin perbulan  = 52.000.000 : 24 = 2.166.666 
Angsuran per bulan = 8.333.333 + 2.166.666= 10.499.999 
d. Sliding Rate, pembebanan bunga terhadap nilai pokok pinjaman akan 
semakin menurun dai bulan ke bulan (atau dari suatu periode ke 
periode berikutnya) sesuai dengan menurunnya pokok pinjaman 
sebagai akibat adanya pembayaran pokok pinjaman.
18
 
Rumus Harga Jual (metode keempat)  
Harga jual : Angsuran Pokok + (Margin x Sisa Saldo Setiap Bulan)  
Contoh soal : Bank syariah menetapkan margin atas penjualan yang 
disepakati sebesar 2,5% dan jangka waktu selama 24 bulan maka 
bagaimanakah perhitungannya? 
Perhitungan : 
Harga pokok mobil  Rp. 200.000.000 
DP/Uang muka  Rp. 50.000.000 
Dibayar oleh bank  Rp. 150.000.000 
Angsuran Pokok : Rp. 150.000.000 : 24 = Rp. 6.250.000 
Margin bulan ke 1 : Rp. 150.000.000 x 2,5% = Rp. 3.750.000 
Angsuran bulan ke 1 : Rp. 10.000.000 
Angsuran bulan ke 2: Angsuran Pokok + (Margin x Sisa Saldo) 
 Margin bulan ke 2 : Rp. 2,5% x Rp. 140.000.000 = Rp. 3.500.000 
Maka angsuran bulan ke 2 adalah 
Rp. 6.250.000 +  Rp. 3.500.000 = Rp. 9.750.000 
                                                          
18
 Siagan Maruli, “Analisis Komparatif Pemberian Kredit dengan Metode Perhitungan 
Bunga Flat dan Sliding pada PT BPR Permata Hati Jaya Samarinda”, Admistrasi Bisnis, Vol. 1 
No. 2 (2013), hlm. 185. 
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Untuk angsuran ke 3 dan seterusnya maka caranya sama dengan 
angsuran ke 2 
C. Fatwa DSN-MUI No. 84 Tahun 2012 tentang Metode Pengakuan 
Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-Mura>bah}ah (Pembiayaan Mura>bah}ah) di 
Lembaga Keuangan Syariah 
Fatwa DSN MUI No. 84 tahun 2012 tentang Metode Pengakuan 
Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-Mura>bah}ah (Pembiayaan Mura>bah}ah) di 
Lembaga Keuangan Syariah
19
 
Pertama : Ketentuan Umum 
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 
1. Metode Proporsional (T}ariqah Mubasyirah) adalah pengakuan 
keuntungan yang dilakukan secara proporsional atas jumlah piutang 
(harga jual, s}aman) yang berhasil ditagih dengan mengalikan persentase 
keuntungan terhadap jumlah piutang yang berhasil ditagih (al-as}man al-
muhas}alah); 
2. Metode Anuitas (T}ariqah al-Hisab al-Tanazuliyyah/T}ariqah al-
Tanaqus}iyyah) adalah pengakuan keuntungan yang dilakukan secara 
proporsional atas jumlah sisa harga pokok yang belum ditagih dengan 
mengalikan persentase keuntungan terhadap jumlah sisa harga pokok 
yang belum ditagih (al-as}man al-mutabaqqiyah);   
                                                          
19
 Fatwa DSN MUI No 84 tahun 2012. 
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3. Mura>bah}ah adalah akad jual-beli dengan menegaskan harga belinya 
kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih 
sebagai keuntungan; 
4. At-Tamwil bi al-Mura>bah}ah (Pembiayaan Mura>bah}ah) adalah 
mura>bah}ah di Lembaga Keuangan Syariah  (LKS) dengan cara LKS 
membelikan barang sesuai dengan pesanan nasabah, kemudian LKS 
menjualnya kepada nasabah --setelah barang menjadi milik LKS-- 
dengan pembayaran secara angsuran; 
5. Harga Jual (s}aman) adalah harga pokok ditambah keuntungan; 
6. Al-Mas}lahah (as}lah) adalah suatu keadaan yang dianggap  paling banyak 
mendatangkan manfaat bagi pertumbuhan Lembaga Keuangan Syariah 
yang sehat. 
Kedua : Ketentuan Hukum  
Metode pengakuan keuntungan Mura>bah}ah dan Pembiayaan 
Mura>bah}ah boleh dilakukan secara proporsional dan secara anuitas dengan 
mengikuti ketentuan-ketentuan dalam fatwa ini. 
Ketiga : Ketentuan Khusus 
1. Pengakuan keuntungan mura>bah}ah dalam bisnis yang dilakukan oleh 
para pedagang (al-tujjar), yaitu secara proporsional boleh dilakukan 
selama sesuai dengan ‘urf (kebiasaan) yang berlaku  di kalangan para 
pedagang; 
2. Pengakuan keuntungan   al-Tamwil bi al-Mura>bah}ah  dalam bisnis yang 
dilakukan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) boleh dilakukan 
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secara Proporsional dan secara Anuitas selama sesuai dengan ‘urf 
(kebiasaan) yang berlaku di kalangan LKS; 
3. Pemilihan metode pengakuan keuntungan al-Tamwil bi al-Mura>bah}ah  
pada LKS harus memperhatikan mas}lahah LKS bagi pertumbuhan LKS 
yang sehat; 
4. Metode pengakuan keuntungan al-Tamwil bi al-Mura>bah}ah  yang as}lah 
dalam masa pertumbuhan LKS adalah metode Anuitas; 
5. Dalam hal LKS menggunakan metode pengakuan keuntungan al-Tamwil 
bi al-Mura>bah}ah  secara anuitas, porsi keuntungan harus ada selama 
jangka waktu angsuran; keuntungan al-Tamwil bi al-Mura>bah}ah  
(pembiayaan mura>bah}ah) tidak boleh diakui seluruhnya sebelum 
pengembalian piutang pembiayaan mura>bah}ah berakhir/lunas dibayar. 
Keempat: Penutup 
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di 
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan 
sebagaimana mestinya. 
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BAB III 
MEKANISME PENETAPAN HARGA PEMBIAYAAN PADA AKAD 
MURA>BAH}AH DI BMT HIRA TANON 
 
A. Gambaran Umum BMT HIRA Tanon 
1. Profil BMT Hira Kecamatan Tanon 
Nama Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan BMT HIRA, yang 
berdiri pada 03 November 1996 yang beralamatkan di Jl. Gabugan-
Gemolong Km. 0,2 Gabugan    Tanon, Sragen 57277. Sudah berbadan 
hukum dengan nomor: Badan Hukum 
No.030.a/BH.PAD/KWK/11/026/III/2016 dengan Tanda Daftar Usaha 
Pariwisata (TDUP):72/11.14/TDUP/III/1999 serta tercantum dalam 
Tanda Daftar Perusahaan (TDP) yaitu TDP Kop:11.14.26400132 dan 
telah memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan bernomor 
517/804/29/2011. Untuk Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yaitu: 
01.881.4269.528.000.  Hal-hal yang berkaitan dengan informasi tentang 
BMT HIRA dapat diakses melalui www.bmthira.com atau dapat melalui 
nomor telpon: 0271 7889811 / 0271 7889725 Fax. 0271  892795. 
2. Sejarah Berdirinya BMT HIRA Kecamatan Tanon 
BMT HIRA berdiri pada tanggal 3 November 1996. BMT HIRA 
beroperasi di wilayah Tanon mencoba untuk menjembatani kebutuhan 
permodalan bagi umat islam yang mau melakukan kegiatan usaha dengan 
menjadi penghubung mereka dengan para pemilik dengan sumber 
pendanaan dengan pendekatan transaksi syariah. 
44 
 
Kebutuhan akan kekuatan hukum beroperasinya BMT HIRA 
kemudian mengajukan diri menjadi badan hukum koperasi menjadi 
Koperasi Serba Usaha HARAPAN INSAN SEJAHTERA (KSU BMT 
HIRA) yang bidang usahanya adalah Baitul Ma>l wat Tamwil (Simpan 
Pinjam secara Syariah). Badan Hukum BMT HIRA Tanon tercatat pada 
No. 030/BH/KWK.11.026/XI/1998 tertanggal 18 November 1998. 
Seiring dengan berjalannya waktu antara tahun 2000 sampai 
dengan 2002 BMT HIRA menghadapi persoalan Sumber Daya Insani 
dan Manajemen, serta mengalami kemunduran yang kemungkinan besar 
mengarah pada ditutupnya lembaga ini. Dengan semangat yang masih 
ada pengurus mencoba untuk terus menghidupkan BMT HIRA ini 
dengan menggandeng lembaga lain yang lebih mapan manajemennya 
yaitu BMT Ben Taqwa, dengan kerjasama Sinergi Pengelolaan selama 
tiga tahun dan mulai beroperasi sejak 1 Maret 2003 sampai dengan 1 
Maret 2006.
1
 
Selepas pengelolaan dengan sinergi selama tiga tahun pengurus 
dan pengelola BMT HIRA telah mendapatkan kepercayaan diri yang 
menjadi bekal untuk meneruskan operasional dan mengembangkannya 
menjadi lebih baik dan lebih besar. Kepercayaan diri dan keyakinan 
tersebut diperoleh seiring dengan bergabungnya BMT HIRA dengan 
Perhimpunan BMT Indonesia sejak 2005 dan menjadi salah satu 
pendirinya. 
                                                          
1
 Web Resmi BMT HIRA, http://bmthira.com/berita-sekapur-sirih.html diakses pada 20 
Desember 2017, jam 10.00 WIB. 
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Setelah lepas dari masa sinergi BMT HIRA mengalami masa 
pertumbuhan yang luar biasa selama kurang lebih lima tahun. BMT 
HIRA membuka cabang yang pertama di Kecamatan Sukodono yang 
bekerjasama dengan Pimpinan Cabang Muhamadiyah (PCM) Sukodono. 
Sejak tahun 2006 sampai 2011 BMT HIRA telah membuka layanan di 8 
Kecamatan di kabupaten Sragen, yaitu di Tanon, Sukodono, Plupuh, 
Sidoharjo, Sragen, Karangmalang, Gemolong dan Jirapan Masaran, baik 
kerjasama dengan PCM setempat maupun secara mandiri. 
Tahun 2013 merupakan awal BMT HIRA menggunakan 
Teknologi Informasi dalam layanan kepada anggotanya dengan jaringan 
internet data dari seluruh kantor BMT HIRA tersambung secara online 
real time. BMT HIRA mulai menggalakkan dalam pengelolaan Baitul 
Maal setelah sekian lama fokus di Baitut tamwil. Sejak 2014 fungsi-
fungsi dalam kegiatan Baitul Ma>l mulai di gerakkan dan di manage 
secara lebih serius dengan menempatkan personal yang secara khusus 
menanganinya. 
Perubahan-perubahan di BMT HIRA masih akan berlangsung 
menyesuaikan dengan situasi dan kodisi real yang dihadapi. Dan 
perubahan yang terbaru adalah perubahan terkait dengan adanya regulasi 
baru dibidang perkoperasian yaitu dengan adanya Permenkop No. 16 
Tahun 2015 tentang Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
dan Permenkop No. 14 Tahun 2015 tentang Akuntansi Simpan Pinjam 
dan Pembiayaan Syariah. 
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3. Visi dan Misi 
BMT HIRA merupakan lembaga dakwah ekonomi syariah yang 
menjalankan fungsi baitul ma>l dan baitul tamwil (jasa keuangan syariah 
yang berorientasi manfaat dan mas}lahat/profit dan benefit).  
a. Motto: “Mitra Tepat Bermuamalat” 
b. Visi: “Menjadi Lembaga Keuangan Syariah Terbaik dalam Mas}lahat 
dan Manfaat serta Terpercaya dalam Muamalah Sebagai Upaya 
Peningkatan Kesejahteraan Ummat”.  
c. Misi : 
1) Menjalankan usaha produktif dengan komitmen layanan prima 
dalam kemitraan yang adil dan amanah sesuai prinsip syariah. 
2) Menyediakan dan melayani produk dan layanan jasa keuangan 
syariah berlandaskan teknologi informasi secara efektif dan efisien. 
3) Membangun sumber daya manusia yang mampu memaduka 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual. 
4) Menjadi lembaga intermediasi sumber daya keuangan dengan 
sumber daya manusia dalam kerangka membangun masyarakat 
madani. 
5) Melayani secara professional dengan penuh dedikasi, intregitas 
dan marh}amah. 2 
 
                                                          
2
 Web Resmi BMT HIRA, http://bmthira.com/hal-visi-dan-misi-bmt-hira.html, diakses 
pada 20 Desember 2017, Jam 10.00 WIB. 
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4. Tujuan  
a. Mendorong kehidupan ekonomi dalam kegiatan usaha mikro, kecil, dan 
menengah khususnya dan ekonomi nasional pada umumnya. 
b. Berperan secara aktif dalam pemberdayaan ekonomi melalui sistem 
ekonomi syariah. 
c. Meningkatkan semangat dan peran serta anggota masyarakat dalam 
kegiatan koperasi umumnya dan ekonomi syariah pada khususnya.  
5. Prinsip Kerja 
a. Sebagai lembaga dakwah ekonomi syariah. 
b. Sebagai lembaga bisnis berorientasi mas}lahah. 
c. Personal BMT yang professional sekaligus sebagai mubalig dan 
mubaligoh. 
d. Kejujuran sebagai standar nilai yang dijunjung tinggi. 
e. Melaksanakan kegiatan dengan kebersamaan dan persaudaraan. 
f. Memecahkan masalah secara cepat, tepat dan dengan mengedepankan 
musyawarah untuk mufakat. 
g. Bekerja secara efektif dan efisien. 
h. Memahami kebutuhan anggota dan memberi layanan terbaik. 
i. Dukungan seratus persen keputusan yang telah dibuat. 
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6. Struktur Organisasi BMT HIRA Cabang Tanon 
Gambar 3.1  
Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: BMT HIRA Tanon Tahun 2018 
 
MANAGER CABANG : 
Umi Purwandari, A. Md. 
CUSTOMER 
SERVICE: 
Ramita 
Rahmawati, M.H.I.  
ADMIN: 
Anis 
Mawarsini 
MARKETING 
FUNDING DAN 
LANDING : 
1. Neneng I. A. 
Md.  
2. Dwi 
Wulansari, A. 
Md. 
3. Widhi 
Triyanto, S.T. 
4. Ria Ratnawati 
5. Nurma 
Agusari 
6. Melati 
Hidayah, 
S.Kom. 
 
 
TELLER: 
Agustina Nunik, A. 
Md. 
Novia Susanti, 
S.H.I. 
Security: 
Ali Munandar 
PENGAWAS 
MANAJEMEN 
PENGURUS 
PENGAWAS 
SYARI’AH 
RAT 
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7. Syarat-Syarat menjadi anggota BMT HIRA 
Adapun syarat yang harus dilengkapi untuk menjadi anggota BMT 
HIRA adalah sebagai berikut:
3
 
a. Menyerahkan Fotocopy KTP 
b. Mengisi formulir yang telah disediakan BMT HIRA 
c. Memberikan setoran simpanan pokok sebesar Rp. 10.000,- 
d. Mentaati aturan yang berlaku di BMT HIRA Tanon. 
8. Produk-produk BMT HIRA 
a. Produk Simpanan 
1) Sirela (Simpanan Sukarela) 
Yaitu simpanan dengan akad syariah (wadiah) yang penyetoran dan 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat selama jam buka kas. 
Untuk membuka sirela minimal setoran awalnya Rp. 20.000 dengan 
membawa kartu identitas KTP atau SIM. 
2) Siska  
Yaitu simpanan dengan akad syariah (mud}arabah) untuk investasi 
dengan jumlah nominal dan jangka waktu tertentu. Pilihan jangka 
waktunya 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan. Simpanan ini dapat 
dicairkan pada waktu jatuh tempo. 
3) Simerdeka  
Yaitu simpanan dengan akad syariah (mud}arabah) untuk rencana 
kebutuhan masa depan jumlah setoran dan jangka waktu tertentu. 
                                                          
3
 Brosur BMT HIRA.  
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4) Sisantri  
Yaitu simpanan untuk murid sekolah yang dikelola dengan 
melibatkan lembaga pendidikan (sekolah/madrasah) secara kolektif 
bagi siswa-siswinya sebagai sarana pembelajaran menabung sejak 
dini. 
5) Saqur 
Yaitu simpanan untuk merencanakan aqiqah atau qurban. 
6) Saman 
Yaitu simpanan dengan akad syariah (wadiah yad d}amanah).  
7) Simpanan Haji dan Umroh 
Yaitu simpanan untuk keperluan merencanakan ibadah haji dan 
umroh.
4
  
b. Produk Pembiayaan di BMT HIRA Tanon 
a) Mud}a>rabah 
Yaitu pembiayaan yang diberikan kepada anggota BMT HIRA 
dengan menggunakan akad kerjasama antara BMT HIRA dengan 
anggota untuk suatu usaha tertentu yang tidak melanggar syariat 
Islam, dimana BMT Hira sebagai penyedia dana seluruhnya 100% 
(s}ahibul ma>l) dan anggota sebagai pelaku usaha (mud}arib). 
Keuntungan yang diperoleh dengan perbandingan (nis}bah) bagi hasil 
yang telah disepakati. 
b) Musya>rakah 
                                                          
4
 Brosur BMT HIRA. 
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Yaitu pembiayaan yang diberikan kepada anggota BMT HIRA 
dengan menggunakan akad kerjasama antara BMT HIRA dengan 
anggota untuk suatu usaha tertentu yang tidak melanggar syariat 
Islam, dimana BMT HIRA dan anggota sama-sama memberikan 
kontribusi modal dengan ketentuan keuntungan dan resiko 
ditanggung bersama sesuai porsi kontribusi, dengan kesepakatan 
bersama. 
c) Mura>bah}ah 
Yaitu pembiayaan dengan prinsip jual beli antara BMT HIRA 
dengan anggota atas barang tertentu yang tidak melanggar syariat 
Islam. BMT HIRA selaku penyedia barang dan anggota sebagai 
pemesan atau pembeli barang. Dalam transaksi mura>bah}ah, BMT 
HIRA (penjual) menyebutkan dengan jelas barang yang diperjual 
belikan termasuk harga pokok beli dan keuntungan yang diambil, 
tempo dan ketentuan-ketentuan lain yang tertuang dalam perjanjian. 
d) Al-Ijarah (sewa) 
Yaitu pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 
pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan. Dalam praktiknya kegiatan ini dilakukan oleh 
perusahaan leasing, baik untuk kegiatan operating lease maupun 
financial lease. Dalam konteks lembaga keuangan syariah, ijarah 
adalah lease contract dimana suatu lembaga keuangan menyewakan 
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peralatan kepada salah satu anggotanya berdasarkan pembebanan 
biaya yang sudah ditentukan. 
e) Hiwalah 
Yaitu pengalihan hutang dari orang yang berhutang kepada orang 
lain yang wajib menanggungnya. Dalam hal ini terjadi perpindahan 
tanggungan atau hak dari satu orang kepada orang lain.
 5
 
B. Prosedur Pelaksanaan Pembiayaan Mura>bahah di BMT HIRA Tanon 
Prosedur adalah rangkaian tata pelaksanaan kerja yang diatur secara 
berurutan, sehingga terbentuk urutan kerja secara bertahap dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan. Pembiayaan mura>bahah di BMT HIRA 
Tanon dilakukan dengan menggunakan dua akad, yaitu akad mura>bah}ah 
dengan wakalah dan mura>bah}ah tanpa wakalah. Akan tetapi sebelum 
melakukan pembiayaan, calon nasabah atau anggota harus memenuhi 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
6
 
1. Anggota yang akan mengajukan pembiayaan mura>bah}ah datang sendiri ke 
BMT HIRA dengan membawa fotocopy jaminan. 
2. Penggunaan pembiayaan harus jelas, dapat berupa barang konsumtif 
ataupun untuk modal usaha. 
3. Apabila pembiayaan yang dilakukan oleh anggota disetujui oleh pihak 
BMT HIRA Tanon, maka dilakukanlah pembelian barang sesuai pesanan 
anggota. 
                                                          
5
 Ibid.  
 
6
 Widhi Triyanto, Pegawai BMT Hira Tanon, Wawancara Pribadi, tanggal 20 
Desember 2017, Jam 08.30 WIB. 
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4. BMT menjual barang pesanan dengan harga pokok ditambah dengan 
keuntungan BMT yang telah disepakati. 
5. Anggota membayar angsuran dengan jangka yang disepakati. 
6. BMT boleh mewakilkan kepada anggota untuk membeli barang yang 
diinginkan dengan menggunakan akad mura>bah}ah bil wakalah. 
Selain ketentuan umum di atas, terdapat ketentuan khusus bagi 
anggota pembiayaan mura>bah}ah.7 Karena ketentuan khusus ini merupakan 
penilaian kepada anggota dari pihak BMT HIRA Tanon yang dapat menjadi 
pertimbangan pembiayaan yang diajukan tersebut disetujui atau tidak 
disetujui, jika ketentuan khusus ini belum terpenuhi maka BMT HIRA Tanon 
akan mengkonfirmasi bahwa pembiayaan yang diajukan tersebut tidak 
disetujui dengan memberikan alasan. Ketentuan khusus ini sering disebut 
dengan prinsip 5C, adapun ketentuan prinsip 5C adalah sebagai berikut:
8
 
a. Character 
Keyakinan pihak lembaga keuangan mikro syariah bahwa si peminjam 
mempunyai moral, watak, ataupun sifat-sifat pribadi yang positif dan 
koperatif dan juga mempunyai rasa tanggung jawab baik dari kehidupan 
pribadi sebagai manusia, kehidupan sebagai anggota masyarakat ataupun 
dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
 
 
                                                          
7
 Ibid. 
 
8
 Meuthiya Athifa Arifin, “Pengembangan Produk-Produk Lembaga Keuangan Mikro 
Syariah”, Equilibrium, Vol. 2 No. 1, (Juni 2014), hlm. 170-171. 
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b. Capacity 
Suatu penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan melunasi 
kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha yang dilakukannya atau 
kegiatan usaha yang akan dilakukannya yang akan dibiayai dengan 
pembiayaan dari lembaga keuangan mikro syariah. Jadi jelaslah maksud 
dari penilaian terhadap capacity ini untuk menilai sampai dimana hasil 
usaha yang akan diperolehnya tersebut, akan mampu untuk melunasinya 
tepat waktu sesuai dengan perjanjian yang telah disepakatinya. 
c. Capital 
Penilaian terhadap jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh 
lembaga keuangan mikro syariah. Hal ini kelihatannya kontradiktif dengan 
tujuan pembiayaan yang berfungsi sebagai penyedia dana. Namun 
memang demikianlah halnya dalam kaitan bisnis murni, semakin kaya 
seseorang ia akan dipercaya untuk memperoleh pembiayaan. 
d. Collateral 
Suatu penilaian terhadap barang-barang jaminan yang diserahkan oleh 
peminjam atau debitur sebagai jaminan atas pembiayaan yang diterimanya. 
Manfaat collateral yaitu sebagai alat pengamanan apabila usaha yang 
dibiayai dengan pembiayaan tersebut gagal atau sebab lain dimana debitur 
tidak mampu melunasi pembiayaannya dari hasil usahanya yang normal. 
e. Condition of economy 
Yaitu suatu situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya, dan lain-
lain yang mempengaruhi kondisi perekonomian pada suatu saat. 
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Pembiayaan mura>bah}ah di BMT HIRA Tanon dilakukan dengan dua 
model, yaitu mura>bah}ah  bil wakalah dan mura>bah}ah tanpa wakalah, jika 
menggunakan mura>bah}ah bil wakalah maka BMT mewakilkan pembelian 
barang kepada anggota dan BMT hanya menyerahkan uangnya saja. Jika 
mura>bah}ah tanpa wakalah maka BMT membelikan barang sesuai yang 
dipesan oleh anggota. Maka berdasarkan hasil wawancara yang penulis 
lakukan kepada pegawai BMT HIRA Tanon, prosedur pengajuan 
pembiayaan mura>bah}ah di BMT HIRA Tanon adalah sebagai berikut:9 
a. Mendaftarkan diri menjadi anggota 
Calon anggota datang langsung ke BMT HIRA Tanon dan 
mendaftarkan diri sebagai anggota, dengan persyaratan sebagai berikut: 
Menyerahkan Fotocopy KTP suami istri yang berlaku sebanyak 3 
lembar, fotocopy kartu keluarga sebanyak 3 lembar, fotocopy surat 
jaminan sebanyak 3 lembar (sertifikat tanah atau BPKB serta STNK). 
b. Mengajukan permohonan pembiayaan mura>bah}ah 
Anggota mengisi formulir permohonan pembiayaan mura>bah}ah yang di 
dalamnya mencakup data pemohon, rencana penggunaan dana 
pembiayaan, data keuangan (untuk karyawan dan pegawai), data usaha, 
dan kolom referensi. 
 
 
 
                                                          
9
 Umi Purwandari, Manajer BMT Hira Tanon, Wawancara Pribadi, tanggal 06 Februari 
2018, Jam 10.30 WIB. 
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c. Survey 
Survey dilakukan dengan mengunjungi rumah anggota untuk di 
wawancarai, hal ini bertujuan untuk mengetahui karakter, pekerjaan dan 
latar belakang anggota.  
d. Rapat komite oleh manajer dan pegawai BMT HIRA  
Sebelum anggota memperoleh pembiayaanmura>bah}ah, pihak BMT 
HIRA Tanon harus memperoleh persetujuan dari komite pembiayaan 
yang ada di pusat. 
e. Pembiayaan diterima atau di tolak 
Konfirmasi dari pihak BMT HIRA kepada anggota tentang pembiayaan 
diterima atau ditolak. 
f. Pencairan dana 
Seluruh persyaratan sudah terpenuhi oleh anggota, maka pihak BMT 
dapat mencairkan dana pembiayaan. Pada BMT Hira biasanya tidak 
hanya menggunakan akadmura>bah}ah, yakni dapat juga menggunakan 
akad wakalah apabila pihak BMT tidak dapat membelikan barang yang 
dibutuhkan oleh anggota, sehingga pihak BMT harus mewakilkan 
kepada anggota untuk membelikan sendiri dan menyerahkan nota 
pembelian barang tersebut ke BMT. Harga pembiayaan mura>bah}ah 
adalah harga barang ditambahkan dengan biaya operasional serta 
ditambahkan dengan keuntungan sesuai dengan kesepakatan di awal 
kontrak. 
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C. Proses Penetapan Harga Pembiayaan Pada Akad Mura>bahah di BMT 
HIRA Tanon 
Harga adalah sesuatu yang sangat penting dalam sistem jual beli, 
karena harga dapat berpengaruh terhadap laku atau tidaknya suatu produk. 
Pembiayaan mura>bah}ah merupakan pembiayaan yang paling sering 
digunakan di perbankan syariah termasuk BMT. Keputusan penetapan harga 
dalam akad mura>bah}ah dinilai sangat berat, karena jika salah dalam 
menetapkan harga akan berdampak fatal.  
Di BMT HIRA Tanon ketika ada nasabah atau anggota yang hendak 
melakukan akad mura>bah}ah, maka nasabah tersebut diwajibkan membayar 
DP sebesar 30% (jika pembiayaan lebih dari Rp. 100.000.000) dari jumlah 
pembiayaan ditambah dengan mark up ( margin sebesar 1,65%) dan bagi 
anggota yang pembiayaanya lebih dari itu maka diperbolehkan untuk 
menawar atau menego marginnya. BMT HIRA Tanon dalam menetapkan 
harga pembiayaan mura>bah}ah adalah dengan menggunakan dua sistem, yaitu 
sistem flat dan sistem menurun. Margin dalam sistem flat berbeda dengan 
sistem menurun, dalam sistem flat maka marginnya adalah 1,65% sedangkan 
dalam sistem menurun adalah 2,65%.
10
 
Sistem flat yaitu penetapan suatu harga dengan margin yang tetap 
sampai jangka waktu yang telah disepakati. Sedangkan sistem menurun yaitu 
penetapan suatu harga dengan margin yang berbeda di setiap setoran, 
                                                          
10
 Umi Purwandari, Manajer BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, tanggal 06 
Februari 2018, Jam 10.30 WIB. 
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kemudian ditambahkan dengan cicilan pokok yang jumlahnya tetap. Akan 
tetapi kebanyakan anggota menggunakan sistem flat, karena angsurannya 
tetap setiap bulan dan memudahkan anggota dalam mengingat angsuran yang 
harus di bayar.
11
  
Penulis akan memberikan contoh masing-masing perhitungan sistem 
menurun dan perhitungan dengan sistem flat di BMT HIRA Tanon, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
1. Sistem menurun, Plafon = 5.000.000 dengan jangka waktu 12 bulan, maka 
angsuran pokok = 5.000.000 : 12 = 416.666. 
Margin = 2,65% 
Maka angsuran pada bulan ke 1: 
Margin bulan ke 1: 5.000.000 x 2,65% = 132.500 
Angsuran pokok: 416.666 
Jadi angsuran pada bulan ke 1 adalah 416.666 + 132.500 = 549.166 
Angsuran pada bulan ke 2 yaitu: 
Margin bulan ke 2: (5.000.000 – 549.166) x 2,65% = 117.947 
Angsuran pokok: 416.666 
Jadi, angsuran pada bulan ke 2 adalah 416.666 + 117.947 
 Melalui tabel dibawah, bisa dilihat bahwa jumlah angsuran setiap 
bulan akan terus mengecil. Ini dikarenakan faktor margin yang menurun 
seiring berkurangnya pokok pinjaman. 
 
                                                          
11
 Ibid. 
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Tabel 3.1 
Perhitungan dengan Sistem Menurun 
 
Bulan Saldo Pokok Angsuran Pokok Margin Angsuran 
1 5.000.000 416.666 132.500 549.166 
2 4.450.834 416.666 117.947 534.613 
3 3.916.221 416.666 103.779 520.445 
4 3.395.776 416.666 89.988 506.654 
5 2.889.122 416.666 76.561 493.227 
6 2.395.895 416.666 63.491 480.157 
7 1.915.738 416.666 50.767 467.433 
8 1.448.305 416.666 38.380 455.046 
9 993.259 416.666 26.321 442.987 
10 550.272 416.666 14.582 431.248 
11 119.024 416.666 3.154 419.820 
12  416.666 0 416.666 
Jumlah 5.717.462 
 
Jadi, harga pembiayaan mura>bah}ah dengan sistem menurun adalah 
Rp.5.717.462. 
Sistem munurun di atas dengan sistem anuitas sebagaimana 
terdapat di dalam Fatwa MUI No 84 tahun 2012 memiliki persamaan. 
Maka untuk membuktikan bahwa sistem menurun sama seperti sistem 
anuitas penulis akan menjelaskan melalui simulasi berikut ini: 
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Seseorang melakukan pembiyaan dengan sistem anuitas yang  
jumlah pembiayaannya sebesar Rp. 10.000.000, dengan jangka waktu 
selama 12 bulan dan margin 2,65%, maka berapa harga pembiayaannya? 
Perhitungan : 
Harga pokok pembiayaan : Rp. 10.000.000 
Margin : 2,65%, maka untuk angsuran pada bulan ke1: 
Margin bulan ke 1:  10.000.000 x 2,65% = 265.000 
Angsuran pokok: 833.333 
Jadi untuk angsuran pada bulan ke 1 adalah 833.333 + 265.000 = 
1.098.333 
Untuk angsuran pada bulan ke 2 yaitu: 
Margin pada bulan ke 2 : (10.000.000 – 1.098.333) x 2,65% = 235.894 
Angsuran pokok: 833.333  
Jadi, angsuran pada bulan ke 2 adalah 833.333 + 235.894 = 1.069.227. 
Untuk angsuran ke 3 sampai angsuran ke 12 maka perhitunannya 
dilakukan dengan cara yang sama yaitu sisa harga pokok pembiayaan x 
margin, kemudian di tambah dengan angsuran pokok setiap bulannya. 
Maka dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 
menurun dengan sistem anuitas adalah sama. Persamaannya yaitu harga 
pembiayaan = angsuran pokok + (margin x sisa saldo setiap bulan). 
2. Sistem flat 
Harga jual: jumlah pembiyaan + (mark up x n bulan) 
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Contoh: A ingin membeli laptop seharga Rp. 5.000.000, BMT dan anggota 
(nasabah) menyetujui keuntungan 1,65% dengan jangka waktu 1 tahun. 
Maka berapa harga yang di tetapkan oleh BMT dalam pembiayaan 
mura>bah}ah ini? 
Perhitungan: 
Harga pokok laptop :Rp. 5.000.000 
Jangka waktu pembiayaan: 1 tahun (12 bulan) 
Mark up   : 1,65% x 5.000.000 = 82.500 
    82.500 x 12 = 990.000 
Harga jual    : Rp. 5.990.000 
Sistem pembayaran : Angsuran bulanan Rp. 499,166. 
Sistem flat di atas memiliki persamaan dengan sistem proporsional 
sebagaimana telah dijelaskan dalam Fatwa DSN MUI No 84 Tahun 2012 
yaitu angsuran di setiap bulannya adalah sama sampai jangka waktu yang 
telah di sepakati. Untuk memperjelas letak persamaannya maka penulis 
akan memberikan contoh perhitungan harga pembiayaan dengan sistem 
proporsional. 
Seseorang melakukan pembiayaan dengan sistem proporsional 
yang jumlah pembiayaannya sebesar Rp. 10.000.000, dengan jangka waktu 
12 bulan dan margin 1,65%. Maka berapakah harga pembiayaannya? 
Perhitungan:  
Harga pokok : 10.000.000 
Jangka Waktu : 12 bulan 
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Margin : 1,65% x 10.000.000 = 165.000 
 165.000 x 12 = 1.980.000 
Maka harga pembiayaannya adalah 10.000.000 + 1.980.000 = 11.980.00. 
Angsuran bulanan ; 11.980.000 : 12 = 998.333 
Dari penjelasan di atas, maka sistem flat dengan sistem 
proporsional memiliki persamaan yaitu jumlah angsurannya adalah tetap di 
setiap bulan, sampai dengan jangka waktu yang disepakati oleh kedua 
belah pihak. 
Dari hasil wawancara dengan karyawan/pegawai BMT HIRA yang 
bernama Widhi Triyanto, mengatakan bahwa penetapan harga mura>bah}ah 
seperti yang disebutkan di atas, yaitu dengan jumlah pembiayaan dikalikan 
dengan keuntungan margin sebesar 1,65% kemudian dikalikan dengan 
jangka waktu pembiayaan. Dan sistem ini bersifat transparan, yaitu ketika 
ada anggota yang hendak melakukan pembiayaan mura>bah}ah maka 
anggota itu berhak mengetahui berapa keuntungan dan angsuran bulanan 
yang ditetapkan.
12
 
Anggota BMT HIRA Tanon yang menggunakan pembiayaan 
mura>bah}ah  pada tahun 2017 sebanyak 655 anggota, hal tersebut dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini:
13
 
 
 
                                                          
12
 Widi Triyanto, Karyawan BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, tanggal 27 Desember 
2017, Jam 10.00 WIB. 
 
13
 Ibid. 
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Tabel 3.2 
Jumlah Anggota Pembiayaan Murabahah BMT HIRA Tanon 
 
No Bulan Pembiayaan Murabahah 
1 Januari 35 
2 Februari 51 
3 Maret 64 
4 April 57 
5 Mei 60 
6 Juni 62 
7 Juli 69 
8 Agustus 64 
9 September 40 
10 Oktober 57 
11 November 48 
12 Desember 48 
Sumber : KSPPS BMT HIRA Tanon. 
Dari jumlah 655 anggota, penulis hanya mampu melakukan 
wawancara dengan 15 anggota yang mengambil pembiayaan mura>bah}ah di 
BMT HIRA Tanon. Dari 15 anggota mura>bah}ah tersebut menggunakan 
dananya untuk membeli barang modal untuk usaha dibidang makanan atau 
modal usaha di bidang jasa. Berikut adalah hasil wawancara kepada 
anggota yang menggunakan akad mura>bah}ah di BMT HIRA Tanon: 
Akad yang digunakan oleh anggota rata-rata adalah dengan 
menggunakan wakalah, hal itu dikarenakan anggotalah yang lebih paham 
akan barang yang diinginkan dan sistem yang digunakan untuk 
menentukan harga dengan sistem flat, hal itu dikarenakan lebih mudah 
diingat berapa angsuran tiap bulannya. Menurut hasil wawancara dengan 
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Sutarmo yang jumlah pembiayaannya sebesar Rp.10.000.000 (untuk 
membeli bibit melon), Marwan Julianto (Rp. 2.000.000 untuk membeli 
ayam) dan Ngatiman jumlah pembiayaannya Rp.2.000.0000 (untuk modal 
usaha kue donat), mereka mengambil pembiayaan mura>bah}ah dengan 
sistem wakalah. Ngatiman sebagai anggota membeli sendiri bahan untuk 
membuat kue donat dan perlengkapannya, setelah beliau membeli 
kebutuhannya, beliau kembali ke BMT HIRA Tanon dengan membawa 
nota pembelian sebagai bukti bahwa dia telah menjalankan amanat sesuai 
dengan perjanjian. Adapun penetepan harga yang Ngatiman gunakan 
adalah dengan sistem flat yang angsurannya tetap setiap bulannya dengan 
rumus harga pembelian dikalikan dengan margin 1,65%, kemudian margin 
tersebut dikalikan dengan jumlah jangka waktu pembiayaan.
14
 
Menurut wawancara dengan Bapak Agus Sholihin yang jumlah 
pembiayaannya sebesar Rp.60.000.000 (untuk membeli bibit jagung), 
Sutarmo (Rp.5.000.000 untuk membeli bahan bakso), dan  Subandrio yang 
jumlah pembiayaanya sebesar Rp.2.000.000 (untuk modal jualan rambutan 
dan usaha cuci motor) dalam penetapan harga jual, BMT HIRA Tanon 
sudah transparan dan cara perhitungannya sudah baik, antara anggota 
dengan pihak BMT sebelum terjadinya kesepakatan, diberikan simulasi 
perhitungan dengan jumlah pembiayaan yang diinginkan oleh anggota atau 
nasabah hal ini bertujuan agar saling keterbukaan di dalam jual beli akad 
                                                          
14
 Sutarmo, Marwan Julianto, dan Ngatiman, Anggota BMT HIRA Tanon, Wawancara 
Pribadi, tanggal 23 Desember 2017, Jam 09.00-13.00 WIB. 
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mura>bah}ah, yaitu dengan cara mengkalikan jumlah pembiayaan dengan 
margin dan kemudian margin itu dikalikan dengan jangka waktu 
pembiyaan. Dengan demikian anggota mengetahui secara transparan harga 
pembiayaan mura>bah}ah.15 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Muh.Khusani (Rp.8.000.000 
untuk tambahan modal membeli kambing) dan Sumiyati (Rp.7.000.000 
untuk modal usaha toko kelontong), keduanya menggunakan akad 
mura>bah}ah dengan sistem wakalah karena anggota merasa nyaman jika 
membeli sendiri barang yang diinginkan dan lebih mudah karena sesuai 
kriteria.
16
 
Menurut wawancara dengan Muh.Arifin, Dian Hendrik dan Pardi 
yang ketiganya menggunakan akad wakalah membenarkan bahwa nota 
pembelian itu harus diserahkan kepada pihak BMT HIRA Tanon. Dan 
harga pembiayaan yaitu dengan mengkalikan jumlah pembiayaan dengan 
margin, dan kemudian dikalikan lagi dengan jangka waktu pembiayaan.
17
  
Jangka waktu di BMT HIRA Tanon minimal adalah 12 bulan dan 
maksimal adalah 36 bulan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Tumin 
Darmo, Suparman, Hadi Sugito dan Suyanto menyebutkan bahwa ketika 
                                                          
15
 Agus Sholihin, Sutarmo dan Subandrio, Anggota BMT HIRA Tanon, Wawancara 
Pribadi, tanggal 28 Desember 2017, Jam 10.00-12.00 WIB. 
 
16
 M.Khusani dan Sumiyati, Anggota BMT HIRA Tanon, Wawancara Pribadi, tanggal 
27 Desember 2017, Jam 13.00-14.00 WIB. 
 
17
 Muh.Arifin, Dian Hendrik dan Pardi, Anggota BMT HIRA Tanon, Wawancara 
Pribadi, tanggal 06 Februari 2018, Jam 09.00-10.30 WIB. 
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hendak terjadi kesepakatan tentang suatu harga, anggota di berikan 
informasi tentang harga, jika menggunakan jangka waktu 12 bulan itu 
harga pembiayaannya sekian. Hal ini membuktikan adanya keterbukaan 
antar kedua pihak. Dan proses penetapan harganya adalah dengan cara 
mengkalikan jumlah pembiayaan dengan margin dan dikalikan dengan 
jangka waktu pembiayaan atau ditambah dengan keuntungan yang 
disepakati.
18
 
Secara praktiknya, BMT HIRA Tanon dalam menetapkan harga 
pembiayaan telah terbuka kepada anggota, yaitu dengan memberikan 
informasi cara perhitungan harganya. Adapun harga pembiayaan 
mura>bah}ah di BMT HIRA Tanon adalah harga beli ditambah dengan 
keuntungan yang disepakati baik menggunakan sistem flat atau sistem 
menurun. Adapun keuntungan yang diambil oleh BMT HIRA Tanon 
sebesar 1,65% jika menggunakan sistem flat, dan 2,65% jika 
menggunakan sistem menurun dari total pembiayaan yang dilakukan oleh 
setiap anggota. 
                                                          
18
 Tumin Darmo, Suparman, Hadi Sugito dan Suyanto, Anggota BMT HIRA Tanon, 
Wawancara Pribadi, tanggal 08 Februari 2018, Jam 13.00-14.30 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS MEKANISME PETETAPAN HARGA PEMBIAYAAN PADA 
AKAD MURA>BAH}AH  DI BMT HIRA TANON MENURUT FATWA DSN 
MUI NO. 84 TAHUN 2012 TENTANG METODE PENGAKUAN 
KEUNTUNGAN AL-TAMWIL BI AL-MURA>BAH}AH (PEMBIAYAAN 
MURA>BAH}AH) DI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 
   
A. Mekanisme Penetapan Harga Pembiayaan Akad Mura>bah}ah Di BMT 
HIRA 
Secara sederhana mura>bah}ah adalah suatu penjualan barang dengan 
menambah keuntungan tertentu yang telah disepakati. Keuntungan tersebut 
dinyatakan dengan menggunakan persentase yang telah ditetapkan oleh 
sebuah lembaga keuangan. Mura>bah}ah merupakan jual beli yang melibatkan 
tiga pihak, yaitu penjual, pembeli dan suplier. Sebelum melakukan akad 
mura>bah}ah terhadap barang yang diperlukan oleh pembeli, maka penjual 
dapat menyediakan barangnya terlebih dahulu dengan cara memesan kepada 
pemasok. Setelah pemasok memberikan barang kepada penjual (dibayar cicil 
atau tunai), maka barang tersebut telah menjadi miliki penjual. Ketika ada 
pembeli, maka barang tersebut di jual dengan harga ditambah dengan 
keuntungan yang disepakati oleh kedua belah pihak (penjual dan pembeli).  
Penetapan harga jual pembiayaan mura>bah}ah di BMT HIRA Tanon di 
pengaruhi oleh jangka waktu pembiayaan, semakin besar jangka waktunya 
maka semakin besar pula margin yang diperoleh pihak BMT. Sebelum 
terjadinya kesepakatan, BMT HIRA Tanon memberikan informasi secara 
terbuka kepada anggota terkait dengan harga pembelian. Barang yang 
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menjadi objek pembiayaan adalah barang yang halal dan bebas dari unsur 
riba, karena dalam Islam riba merupakan sesuatu yang diharamkan. 
Harga dalam jual beli mura>bah}ah adalah harga beli ditambah dengan 
keuntungan. Dalam praktiknya, penetapan harga pembiayaan mura>bah}ah di 
BMT HIRA Tanon menggunakan sistem flat dan sistem menurun. Setelah 
diberikan informasi terkait dengan margin yang diperoleh jika menggunakan 
sistem flat ataupun sistem menurun, maka harga jual pembiayaan mura>bah}ah 
adalah sebagaimana telah dijelaskan pada bab II yaitu Harga Jual = Jumlah 
Pembiayaan + Cost Recovery + Keuntungan. Akan tetapi terdapat perbedaan 
persentase margin dalam kedua sistem tersebut. Persentase margin untuk 
sistem flat adalah 1,65% sedangkan margin untuk sistem menurun adalah 
2,65%. Maka jika jumlah pembiayaan yang dilakukan oleh seseorang sebesar 
Rp. 10.000.000 dengan margin 1,65% dan jangka waktu pembiayaan selama 
12 bulan maka diperoleh margin sebesar Rp. 1.980.000, untuk Cost Recovery 
sebesar 30.000 maka harga jualnya adalah 10.000.000 + 30.000 + 1.980.000 
= 12.010.000. 
Sistem flat merupakan suatu metode untuk menentukan harga 
pembiayaan mura>bah}ah dengan jumlah angsuran yang tetap sesuai sampai 
dengan jangka waktu yang disepakati. Keunggulan dari sistem ini adalah 
anggota lebih mudah dalam mengingat total angsuran di setiap bulan karena 
jumlahnya sama. Akan tetapi sistem ini juga memiliki kelemahan yaitu 
dengan banyaknya jangka waktu pembiayaan maka keuntungan yang 
diperoleh pihak BMT akan semakin banyak. 
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Berbeda dengan sistem menurun yang angsuran di setiap bulannya 
adalah berbeda, hal ini dipengaruhi oleh sisa pokok angsuran dikalikan 
dengan margin. Keunggulan sistem menurun adalah jumlah angsuran yang 
semakin berkurang di setiap bulannya, sehingga meringankan anggota ketika 
mengangsur dan keuntungan yang diperoleh BMT tidak terlalu banyak 
dibandingkan dengan sistem flat.  
Akad yang digunakan dalam pembiayaan mura>bah}ah adalah akad 
mura>bah}ah bil wakalah dan mura>bah}ah tanpa wakalah. Mura>bah}ah bil 
wakalah merupakan perwakilan pihak BMT kepada anggota untuk membeli 
sendiri barang yang menjadi kebutuhannya. Akad ini biasanya digunakan 
oleh anggota yang membutuhkan tambahan untuk modal usaha, dan akad ini 
adalah akad yang paling banyak digunakan di BMT HIRA Tanon karena 
lebih mudah. Adapun akad mura>bah}ah tanpa wakalah  merupakan akad yang 
pembelian barangnya dilakukan oleh BMT sesuai dengan pesanan anggota. 
Anggota yang menggunakan akad ini adalah anggota yang bersifat konsumtif. 
 
B. Tinjauan Fatwa DSN-MUI No. 84 Tahun 2012 tentang Metode 
Pengakuan Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-Mura>bah}ah (Pembiayaan 
Mura>bah}ah) di Lembaga Keuangan Syariah Terhadap Prosedur 
Penetapan Harga Pembiayaan pada akad Mura>bahah di BMT HIRA 
Tanon 
Poin khusus yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah tentang ketentuan hukum ayat 1-6 Fatwa DSN MUI No. 84 tahun 
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2012 tentang Metode Pengakuan Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-Mura>bah}ah 
(Pembiayaan Mura>bah}ah) di Lembaga Keuangan Syariah, maka penulis akan 
menjelaskan terkait dengan analisisnya sebagai berikut:  
 Poin pada ayat pertama berbunyi “Metode Proporsional (T}ariqah 
Mubasyirah) adalah pengakuan keuntungan yang dilakukan secara 
proporsional atas jumlah piutang (harga jual, s}aman) yang berhasil ditagih 
dengan mengalikan persentase keuntungan terhadap jumlah piutang yang 
berhasil ditagih (al-as}man al-muhas}alah). Dan poin pada ayat ke dua berbunyi 
“Metode Anuitas (T}ariqah al-Hisab al-Tanazuliyyah/T}ariqah al-
Tanaqus}iyyah) adalah pengakuan keuntungan yang dilakukan secara 
proporsional atas jumlah sisa harga pokok yang belum ditagih dengan 
mengalikan persentase keuntungan terhadap jumlah sisa harga pokok yang 
belum ditagih (al-as}man al-mutabaqqiyah)”.  Di BMT HIRA Tanon dalam 
menentukan suatu harga pembiayaan mura>bah}ah menggunakan dua sistem 
yaitu sistem flat dan sistem menurun. Sistem flat adalah sistem yang harga 
jual pembiayaan didapatkan dengan cara mengkalikan harga pokok 
pembiayaan mura>bah}ah dengan margin atau keuntungan lembaga, dan 
dikalikan dengan jangka waktu pembiayaan, sehingga angsuran setiap 
bulannya itu tidak berubah.  Sistem flat ini memiliki persamaan dengan 
metode proporsional karena mengkalikan jumlah pembiayaan dengan margin 
sebagai keuntungannya. Jadi BMT HIRA Tanon menggunakan metode 
proporsional dalam perhitungannya. 
71 
 
 Selain menggunakan sistem flat, BMT Hira Tanon juga 
menggunakan sistem menurun dalam menetapkan harga pembiayaan 
mura>bah}ah. Sistem menurun adalah sistem yang angsuran pokoknya tetap, 
marginnya tidak tetap, sehingga angsuran setiap bulan akan berbeda. Karena 
margin dikalikan dengan sisa pokok di bulan sebelumnya. Hal ini sama 
dengan metode anuitas yang pengakuan keuntungan yang dilakukan secara 
proporsional atas jumlah sisa harga pokok yang belum ditagih dengan 
mengalikan persentase keuntungan terhadap jumlah sisa harga pokok yang 
belum ditagih.  
Poin ketiga yang berbunyi “Mura>bah}ah adalah akad jual-beli dengan 
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 
dengan harga yang lebih sebagai keuntungan”. Di BMT HIRA Tanon 
sebelum terjadinya kesepakatan harga, BMT memberikan informasi kepada 
anggota bahwa harga pembiayaan adalah harga beli ditambah dengan 
keuntungan yang disepakati. Hal ini menunjukkan bahwa harga menjadikan 
antara penjual (pihak BMT) dan pembeli (anggota) saling rid}a. Karena 
konsep keridaan merupakan hal yang sangat penting dalam transaksi jual beli. 
Sebagaimana firman Allah SWT: 
 ... ِمُكِنِم  ٍضاَزَت ِنَع ًةَراَجِت َنىُكَت ْنَأ لاِإ ِلِطاَبْلاِب ِمُكَنِيَب ِمُكَلاَىِمَأ اىُلُكْأَت اىُنَمآلا 
َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَي 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
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yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu...” (QS. An-Nisa’ : 
29).
1
 
 
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa kita sebagai orang Islam dilarang 
melakukan suatu transaksi atau kegaiatan lain dengan cara yang tidak 
dibenarkan oleh syariat. Karena perbuatan tersebut adalah perbuatan yang 
merugikan, akan tetapi kita di perintahkan untuk melakukan suatu transaksi 
atas dasar rid}a diantara yang lain. Begitulah Allah SWT memerintahkan 
kepada setiap hamba-Nya. 
Poin keempat yang berbunyi “At-Tamwil bi al-Mura>bah}ah 
(Pembiayaan Mura>bah}ah) adalah mura>bah}ah di Lembaga Keuangan Syariah  
(LKS) dengan cara LKS membelikan barang sesuai dengan pesanan nasabah, 
kemudian LKS menjualnya kepada nasabah --setelah barang menjadi milik 
LKS-- dengan pembayaran secara angsuran”. Proses pengadaan barang di 
BMT HIRA Tanon dilakukan dengan dua akad, yaitu akad mura>bah}ah bil 
wakalah dan mura>bah}ah tanpa wakalah. Jika menggunakan akad mura>bah}ah 
bil wakalah maka anggota membeli sendiri barang yang dibutuhkan. Setelah 
membeli barang, anggota mendatangi BMT HIRA Tanon untuk menyerahkan 
nota pembelian dan anggota diwajibkan untuk melakukan pembayaran secara 
angsuran sesuai dengan kesepakatan. Sedangkan akad mura>bah}ah tanpa 
wakalah adalah BMT HIRA Tanon membelikan barang sesuai pesanan 
anggota, setelah barang menjadi milik BMT maka BMT menjual barang 
                                                          
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, 
(Semarang:Karya Toha Putra, 1996), hlm. 65. 
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tersebut kepada anggota dengan harga yang telah disepakati dan anggota 
membayarnya secara angsuran. 
Poin kelima yang berbunyi “Harga Jual (s}aman) adalah harga pokok 
ditambah keuntungan”. Dalam praktiknya, BMT HIRA Tanon memberikan 
harga pembiayaan mura>bahah kepada anggota dengan harga beli ditambah 
dengan keuntungan yang disepakati. Hal ini dilakukan berdasarkan dengan 
Pedoman Akad Syariah (PAS) Perhimpunan BMT Se-Indonesia pada huruf c 
yang menyebutkan bahwa syarat pembiayaan mura>bahah yaitu:2 
1. BMT menyediakan dana pembiayaan yang disalurkan berdasarkan 
perjanjian jual beli mura>bahah. 
2. Jangka waktu pembiayaan harga barang oleh anggota kepada BMT 
ditentukan berdasarkan kesepakatan BMT dan anggota. 
3. BMT selaku penjual harus memberitahu harga produk (harga perolehan) 
yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan (dalam nominal) 
sebagai tambahannya. 
4. BMT dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang 
yang telah disepakati. 
5. Dalam hal BMT mewakilkan kepada anggota untuk membeli barang, maka 
akad mura>bahah harus dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi 
milik BMT. 
6. BMT boleh meminta anggota untuk membayar uang muka saat 
menandatangani pesanan barang disertai wa’d untuk membelinya. 
                                                          
2
 Saat Suharto, Joelarso, Mursida Rambe dkk, Pedoman Akad Syariah Perhimpunan 
BMT se-Indonesia, (Perhimpunan BMT Indonesia, 2014), hlm. 17. 
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7. BMT boleh meminta anggota untuk menyediakan agunan selain barang 
yang dibiayai BMT. 
8. Kesepakatan margin harus ditentukan satu kali pada awal akad dan tidak 
berubah selama periode akad. 
Poin keenam yang berbunyi “Al-Mas}lahah (as}lah) adalah suatu 
keadaan yang dianggap paling banyak mendatangkan manfaat bagi 
pertumbuhan Lembaga Keuangan Syariah yang sehat”. Sebagai lembaga 
keuangan mikro syariah, BMT telah memberikan banyak manfaat bagi para 
anggotanya. Misalnya bisa membantu anggota yang sedang mengalami 
kesulitan dalam hal modal usaha, maka BMT memberikan produk 
pembiayaan mura>bah}ah, mud}a>rabah, musya>rakah atau membantu anggota 
untuk menyimpan uangnya di BMT dengan akad wadiah atau jenis-jenis 
simpanan yang lain. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT 
....ِناَوِدُعْلاَو ِمْثلإا ًَلَع اىُنَواَعَت لاَو يَىْقَّتلاَو ِّزِبْلا ًَلَع اىُنَواَعَتَو... 
“....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran....” (QS. Al-Maidah : 2).3 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan seorang 
untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan dan ketakwaan serta 
melarang untuk melakukan perbuatan saling tolong menolong dalam hal yang 
mendatangkan kerugian bagi diri sendiri maupun orang lain.  
Berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap praktik penetapan 
harga pembiayaan mura>bah}ah di BMT HIRA Tanon terutama di dalam 
                                                          
3
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya.. hlm. 85. 
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ketentuan umum ayat 1-6, maka BMT HIRA Tanon dalam praktiknya telah 
sesuai dengan Fatwa DSN MUI No. 84 Tahun 2012 tentang Metode 
Pengakuan Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-Mura>bah}ah (Pembiayaan 
Mura>bah}ah) di Lembaga Keuangan Syariah yaitu dengan menggunakan 
metode proporsional dan metode anuitas serta harga jual pembiayaan adalah 
harga pokok pembelian ditambah keuntungan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan dan analisis pada bab IV, maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Mekanisme penetapan harga pembiayaan mura>bah}ah  di BMT HIRA 
Tanon adalah menggunakan metode harga jual ditambah cost recovery, 
kemudian ditambahkan dengan keuntungan. Keuntungannya dihitung 
dengan cara sistem flat dan sistem menurun. Dua sistem itu digunakan 
oleh para anggota baik dengan akad wakalah ataupun tanpa wakalah.  
2. Dalam pelaksanaan mekanisme penetapan harga pembiayaan mura>bah}ah 
di BMT HIRA Tanon telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 84 
tahun 2012  tentang Metode Pengakuan Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-
Mura>bah}ah (Pembiayaan Mura>bah}ah) di Lembaga Keuangan Syariah yaitu 
dengan menggunakan metode proporsional (sistem flat) dan metode 
anuitas (sistem menurun) serta harga jual pembiayaan adalah harga pokok 
pembelian ditambah keuntungan. 
B. Saran-saran 
 Setelah memperhatikan dan menganalisis tentang mekanisme 
penetapan harga pembiayaan pada akad mura>bah}ah di BMT HIRA Tanon, 
maka saran yang penulis berikan adalah untuk pihak BMT HIRA Tanon agar 
menggunakan margin dengan prosentase yang sama baik sistem flat maupun 
77 
 
menurun, karena keadilan merupakan salah satu pedoman dalam transaksi 
jual beli secara Islami. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
Wawancara dengan Bapak Agus Sholichin anggota pembiayaan Murabahah BMT 
Hira Tanon Tanggal 28 Desember 2017 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk membeli bibit jagung untuk usaha 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 60.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena ada teman yang bekerja di BMT Hira Tanon 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: ya tau soalnya sebelum melakukan pembiayaan saya dikasih tau 
sama Csnya. 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: boleh tapi dengan syarat 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: tidak mas, harganya normal menurut saya. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : saya membeli bibit jagung sendiri. 
 
Wawancara dengan Sutarmo anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira Tanon 
Tanggal 23 Desember 2017 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk membeli bibit melon 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 10.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena tempatnya dekat dengan rumah saya 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tidak tau 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : membeli sendiri (wakalah) 
 
 
 
 
Wawancara dengan Marwan Julianto anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira 
Tanon Tanggal 23 Desember 2017 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk membeli ayam 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 2.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: dekat dengan rumah 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. Setelah beberapa hari uang cair. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tidak tau 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : wakalah karena saya yang lebih tau. 
 
 
 
Wawancara dengan Ngatiman anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira Tanon 
Tanggal 23 Desember 2017 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk tambahan modal usaha kue donat 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 2.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena tempatnya dekat dengan rumah saya, dan pelayanannya 
baik. 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tidak tau 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : wakalah biar tidak ribet. 
 
 
Wawancara dengan Sumiyati anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira Tanon 
Tanggal 27 Desember 2017 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk tambahan modal usaha toko kelontong 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 7.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena tempatnya dekat dengan rumah dan ada kenalan pegawai. 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya dan 
ada brosurnya. 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tidak tau 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : akad wakalah 
 
 
Wawancara dengan M. Khusaini anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira 
Tanon Tanggal 27 Desember 2017 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk tambahan modal membeli kambing 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 8.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena tempatnya dekat dengan rumah saya 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tidak tau 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : membeli sendiri (wakalah) 
 
 
 
Wawancara dengan Subandrio anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira Tanon 
Tanggal 28 Desember 2017 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk membuat usaha cuci motor 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 2.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena tempatnya dekat dengan rumah saya dan ada kenalan 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tidak tau 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : wakalah 
 
 
 
Wawancara dengan Sutarmo anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira Tanon 
Tanggal 28 Desember 2017 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk membeli bahan membuat bakso 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 10.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena tempatnya dekat dengan rumah saya 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. Dan harus memberikan nota pembeliannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tidak tau 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : membeli sendiri (wakalah) 
 
 
 
 
Wawancara dengan Suyanto anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira Tanon 
Tanggal 31 Desember 2017 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk modal dangan sncak 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 15.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena mudah dan kata orang-orang pelayanannya bagus. 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. Dan harus memberikan nota pembeliannya jika 
membeli sendiri. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tidak tau 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : wakalah 
 
 
Wawancara dengan Tarno anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira Tanon 
Tanggal 31 Desember 2017 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk membuat usaha kerupuk 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 7.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena punya kenalan dan mudah 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. Dan harus memberikan nota pembeliannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tidak tau 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : membeli sendiri (wakalah) 
 
 
 
Wawancara dengan Muhammad Arifin anggota pembiayaan Murabahah BMT 
Hira Tanon Tanggal 6 Februari 2018 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk membeli gypsum 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 15.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: ada kenalan dan pelayanannya mudah 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. Dan harus memberikan nota pembeliannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tidak tau 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : membeli sendiri (wakalah) 
 
 
 
Wawancara dengan Pardi anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira Tanon 
Tanggal 6 Februari 2018 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk membeli sapi 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 12.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena tempatnya dekat dengan rumah saya 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. Dan harus memberikan nota pembeliannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tau tapi jumlahnya pembiayaannya harus lebid dari 100jt 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : membeli sendiri (wakalah) 
 
 
 
Wawancara dengan Tumin Darmo anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira 
Tanon Tanggal 8 Februari 2018 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk membeli bebek diternak 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 5.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena pelayanannya bagus dan teman sering pinjam disitu 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. Dan harus memberikan nota pembeliannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tahu tapi punya saya tidak  bisa nego. 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : membeli sendiri (wakalah) 
 
 
 
Wawancara dengan Suparman anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira Tanon 
Tanggal 8 Februari 2018 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk modal usaha toko 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 2.500.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena disarankan saudara untuk pinjam BMT Hira. 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. Dan harus memberikan nota pembeliannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tidak tau 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : membeli sendiri (wakalah) 
 
 
Wawancara dengan Dian Hendrik anggota pembiayaan Murabahah BMT Hira 
Tanon Tanggal 6 Februari 2018 
     
1. Untuk apakah pembiayaan murabahah yang bapak/ibu ajukan? Untuk 
modal kerja atau konsumtif? 
Jawaban: untuk usaha dagang pakaian 
2. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu pinjam? 
Jawaban: Rp. 6.000.000 
3. Alasan apa yang membuat bapak/ibu mengajukan pembiayaan di BMT 
Hira? 
Jawaban: karena tempatnya dekat dengan rumah saya 
4. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: anggota datang dengan membawa fotocopy ktp dan jaminan, 
setelah itu ditawari mau menggunakan akad apa dan diberi informasi 
tentang keuntungannya. Dan harus memberikan nota pembeliannya. 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui cara menentukan harga pembiayaan 
murabahah di BMT Hira Tanon? 
Jawaban: mengetahui, karena diberikan informasi oleh pegawainya 
6. Dalam penentuan keuntungan, apakah margin boleh di tawar? 
Jawaban: tau tapi jumlahnya pembiayaannya harus lebid dari 100jt 
7. Apakah bapak/ibu keberatan dengan metode penetapan harga yang 
digunakan oleh BMT Hira Tanon? 
Jawaban: saya tidak keberatan. 
8. Akad murabahah apa yang bapak/ibu gunakan untuk membeli barang 
kebutuhan? Wakalah atau tanpa wakalah? 
Jawaban : membeli sendiri (wakalah) 
 
 
Daftar Pertanyaan wawancara dengan Widhi Triyanto pegawai BMT Hira dan Ibu 
Umi sebagai manajer BMT Hira 
1. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan murabahah di BMT Hira? 
2. Adakah syarat-syarat pembiayaan murabahah? 
3. Bagaimana proses pencairan dana? 
4. Berapa besaran margin pembiayaan BMT Hira tanon? 
5. Adakah pemberitahuan tentang harga kepada anggota atau nasabah? 
6. Akad yang digunakan dalam pembiayaan murabahah di BMT Hira? 
7. Faktor yang mempengaruhi harga murabahah? 
8. Bolehkah anggota menawar harga pembiayaan muarabah? 
9. Anggota paling banyak menggunakan akad wakalah atau tanpa wakalah? 
Alasannya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
    Wawancara dengan Agus Solichin sebagai Anggota Pembiayaan Murabahah 
 
 
 
 
      Wawancara dengan Ibu Purwandari (manajer BMT Hira Tanon) 
 
  
 
 
 
